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ABSTRAK

IMAM SUKOCO. Pengaruh Karakteristik Pekerjaan dan Motivas
Terhadap Prestas Kerja Pada Karyawan PT. Rerprindo Prasidha di
Cibubur. Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi. Konsentras
Pendidikan Administrasi Perkantoran. Jurusan Ekonomi dan Administras,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
karakteristik pekerjaan dan motivas terhadap prestasi kerja pada karyawan PT.
Rerprindo Prasidha. Pendlitian ini dilakukan selama empat bulan terhitung pada
bulan April sampai dengan bulan Juli 2012. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survey dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT. Rerprindo Prasidha_sebanyak 100 karyawan, dan
populasi terjangkau dari penditian ini merupakan karyawan dari empat
departement 77 orang dengan 66 orang sebagai sampel. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik acak sederhana (simple random sampling).Untuk menjaring
data Prestasi Kerja (variabel Y) digunakan data sekunder yang didapat dari PT.
Rerprindo Prasidha. Sedangkan variabel penelitian Karakteristik Pekerjaan (X1)
dan Motivas (variabel X2) digunakan instrument dengan Skala Likert. Sebelum
instrument variabel X1 digunakan, dilakukan uji validitas konstruk melalui proses
validas yaitu perhitungan koefisien korelasi skor butir dengan skor total dan uji
reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas butir variabel X1
(Karakteristik Pekerjaan) sebesar 0,885 dan variabel X2 (Motivasi) sebesar 0.884.
Ini membuktikan bahwa variabel X 1dan X2 mempunyai reliabilitas yang tinggi.

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah dengan mencari persamaan
regresi yang didapat adalah Y = 21.497 + 0,368 X + 0,363 X. Hasi| uji normalitas
Berdasarkan hasil pengujian diketahui signifikansi nilai prestasi kerja (Y),
karakteristik pekerjaan (X1), motivasi (X5), dan signifikansi residual adalah 0,200
yang semuanya lebih dari signifikans 0,05 maka data Ho diterima artinya data
berdistribusi normal.

Dari hasil uji t, thiung dari karakteristik pekerjaan (4.668) > tiaa (1,67) jadi Ho
ditolak, kesimpulannya yaitu karakteristik pekerjaan mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap prestasi kerja, thiwung dari motivasi (4.094) > tipe (1,67)
jadi Ho ditolak, kesimpulannya yaitu motivasi mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap prestas kerja

Hasil uji hipotesis dari dua variabel, karakteristik pekerjaan dan motivasi
secara serentak memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja yang dilihat dari Fritung
(27.156) > Fiapa (2.25). Lau secara parsid variabel karakteristik pekerjaan
memiliki thiwng = 4.668 dan motivasi kerja memiliki thiwung = 4.094 dengan tiape =
1,67 dimana secara terpissh menyatakan signifikansinya (thiwung > tepe) artinya
masing-masing variabel bebas yaitu karakteristik pekerjaan dan motivasi memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu prestas
kerjaHasi| penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara karakteristik pekerjaan dan motivasi dengan prestasi kerja pada karyawan.
Dengan uji koefisien determinasi atau penentu diperoleh hasil 46,3% variabel
prestas kerja(Y) ditentukan oleh karakteristik pekerjaan (X1) dan motivasi (X2).




ABSTRACT

IMAM SUKOCO. The Influence Of Job Characteristic and Motivation to
Work Achievement by Employees Working at PT. Reprindo Prasidha in
Cibubur. Skripsi, Jakarta: Concentration of Office Administration Study
Program of Economics Education, Department Economics Administration,
Faculty of Economic, State University of Jakarta, 2012.

This study aims to determine whether there is the influence of Job
Characteristic and motivation to employees performance in PT.Reprindo
Prasidha. The study was conducted over four months from April through the
month of July 2012. The method used is survey method with the correlational
approach. The study population was all employees of PT. Reprindo Prasidha as
many as 100 employees, and affordable population of this study was four
department 77 people to 66 people as sample. Samples were taken using simple
random technique (simple random sampling).

Work Achievement (variable Y) used secondary data obtained from the
PT. Reprindo Prasidha. While the Job Characteristic of research variables
(variable X1) and Motivation (X2) used an instrument with a Likert Scale. Before
the instrument variable X1 is used, tested the construct validity through a
validation process is the calculation of the correlation coefficient score points
with the total score and reliability testing with Cronbach Alpha formula. Results
of reliability point X1 variable (Job Characteristic) of 0.885 and X2 variabel
(Motivation) 0.884. This proves that the variable X1and X2 has a high reliability.

Test requirements analysis is performed by finding the regression
equation obtained was Y= 21.497 + 0,368 X; + 0,363 X,. Based on the results of
normality test of significance test results are known the value of work
performance (), Job Characteristic (X1), motivation (X2), and the significance of
the residuals is 0.200 which are all more than the 0.05 HO accepted then the data
means the data are normally distributed.

From the results of the t test, thiwung Of Job Characteristic (4.668)> tiapa (1.67)
so HO is rejected, the conclusion that Job Characteristic has a significant positive
effect on work achievement, thiwng Of motivation (4.094)> tiane (1.67) SO HO is
regected , the conclusion that the motivation had a significant positive effect on
wor k achievement.

The results of hypothesis testing of two variables, job characteristic and
motivation to simultaneously have an influence on work achievement is viewed
from Friwng (27.156)> Fiape (2.25). Then the partial variable job characteristic
have thiwung = 4.668 and has motivation have thiwng = 4.094 with tpe= 1.67 where
a separate state significance (thiung™ tiabe) Means that each independent variable is
the job characteristic and motivation have a significant positive effect on the
dependent variable is work achievement.

The results of these studies concluded that there is a positive influence
between job characteristic and motivation to employees performance. With a
decisive test of the coefficient of determination or results obtained 46.3% work
achievement variable (Y) is determined by job characteristic(X1) and motivation
(X2).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini
menyebabkan terjadinya banyak perubahan. Salah satu dampak dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah terciptanya berbagai
media komunikasi dan peralatan kerja dan teknologi yang canggih. Walaupun
demikian tenaga manusia tetap memegang peranan yang penting dan tidak
dapat tergantikan oleh teknologi. Campur tangan manusia masih dibutuhkan
dadam menjadankan peredatan-peralatan tersebut agar dapat berfungs

sebagai mana mestinya.

Karyawan adalah makhluk sosial yang menjadi kekayaan utama bagi
setigp perusahaan. oleh karena itu, unsur karyawan tidak bisa dipisahkan dari
unsur lainnya. Mereka menjadi perencana, pelaksana, dan pengendalian yang
selalu berperan aktif dalam mewujudkan perusahaan. Bagamanapun
canggihnya teknologi yang dimiliki perusahaan, tanpa peran aktif dari
karyawan maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Tujuan perusahaan
yaitu membangun perusahaan yang mampu memberikan kontribusi terbaik
bagi masyarakat, bangsa dan negara, dengan komitmen profesionalisme dan
kinerja yang tinggi, untuk menjadi perusahaan swasta nasional yang tangguh
dan sehat, serta mendapat pengakuan baik ditingkat nasional maupun

international.



Karyawan sebagai pusat keberhasilan organisasi seharusnya mendapat
perhatian lebih dari organisasi, karena apabila potensinya dikembangkan
dengan baik maka tujuan perusahaan akan tercapai, tetapi sebaliknya jika
potensi karyawan tidak dikembangkan dengan baik maka hal tersebut dapat
menjadi permasalahan bagi perusahaan. karyawan mempunyal pikiran,
perasaan, dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikapnya terhadap
pekerjaannya. Sikap ini akan menentukan prestas kerja, produktivitas kerja,
dedikasi, dan kecintaan terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Sikap
positif harus tetap dibina sedangkan sikap negatif hendaknya dihindarkan

sedini mungkin.

Pemberdayaan sumber daya manusia penting dilakukan oleh perusahaan,
sebab manusia merupakan salah satu sumber daya yang mempunyai peranan
penting dalam memajukan perusahaan di samping sumber daya yang lain.
Sumber daya manusia merupakan penggerak dalam kegiatan perusahaan, oleh
karena itu perusahaan harus dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh

karyawannya.

Agar sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat lebih optimal,
maka perusahaan harus memperhatikan prestasi kerja karyawannya Hal ini
disebabkan karena prestasi kerja itu berhubungan langsung dengan karyawan

dan kelangsungan hidup perusahaan.

Namun untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan bukanlah sesuatu

yang mudah. Pada kenyataannya dalam mengatur, membina, dan
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menggerakkan karyawan, terdapat permasalahan yang sering dihadapi oleh
pimpinan perusahaan, yaitu bagaimana mengoptimalkan karyawan tersebut
agar bekerja dengan semangat disertai dengan kemampuan yang maksimal,
sehingga pimpinan dituntut untuk lebih peka terhadap aktifitas kerja
karyawannya maupun kejadian-kegjadian yang terjadi baik di dalam maupun di
luar perusahaan. Selain itu, pimpinan juga harus mengetahui dan memenuhi

kebutuhan karyawannya agar dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan, diantaranya
adalah karakteristik pekerjaan, motivas kerja gaya kepemimpinan dalam
perusahaan, fasilitas kerja,, penempatan kerja karyawan, kompensasi, dan

lingkungan kerja.

Faktor karakteristik pekerjaan juga dapat mempengaruhi prestasi kerja
karyawan. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa apabila dalam
pekerjaannya seseorang tidak memiliki otonomi untuk bertindak, tidak
terdapat varias keterampilan dan pekerjaan, tidak memberikan sumbangan
yang penting dalam keberhasilan organisasi, dan karyawan tidak memperoleh
umpan baik tentang hasil pekerjaannya yang dilakukannya, maka akan
menghasilkan prestas kerja yang buruk. Pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan, baik yang dapat menimbulkan tantangan atau tidak sama sekali,
akan mempengaruhi prestas kerja. Pekerjaan yang dirasa tidak menantang
akan menimbulkan rasa bosan dalam diri karyawan, dan sebaliknya pekerjaan
yang tantangannya terlalu berat justru akan menimbulkan rasa frustasi dan

perasaan gagal, sehingga prestasi kerjatidak terwujud.
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Terkadang karyawan merasakan bosan dengan mendapatkan pekerjaan
dan aktivitas yang sama, sederhana, dan berulang-ulang. Tidak mendapatkan
otonomi untuk bertindak, tidak terdapat identittas tugas pada pekerja dan tidak
mendapatkan umpan balik yang sesuai, adalah faktor-faktor yang

mengakibatkan prestasi kerja karyawan yang rendah.

Suatu pekerjaan yang mencangkup semakin banyak keterampilan dan
bakat yang relevan dengan identitas diri karyawan, maka karyawan men;jadi
semakin lebih merasakan bahwa ia melaksanakan pekerjaan yang berarti
daripada sekedar mengisi waktu. Pekerjaan yang memiliki otonomi akan
memberikan suatu perasaan tanggungjawab pribadi untuk hasil-hasiinya dan
jika suatu pekerjaan memberikan umpan balik yang sesuai, maka karyawan
akan mengetahui seberapa efektif karyawan bekerja. Oleh karena itu,
pimpinan harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan dimens inti

pekerjaan yang dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Pengaruh negatif lainnya adalah rendahnya motivasi karyawan. Motivasi
adalah dorongan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Karyawan yang
memiliki motivasi yang tinggi akan menghasilkan prestasi kerja yang lebih
baik, karena mereka telah melakukan pekerjaannya dengan ussha yang
maksimal. Sebaliknya, karyawan yang tidak memiliki motivas pekerjaannya
akan menjadi tidak maksimal, sehingga akan berdampak pada prestas kerja

karyawan itu sendiri.



Walaupun pimpinan itu telah memberikan motivas  kepada karyawannya,
pada kenyataannya masih banyak karyawan yang tidak termotivasi. Ha ini
juga dipengaruhi oleh kompensas yang tidak sesua dengan komposisi
pekerjaan karyawan. Mereka menganggap bekerja hanyalah suatu kewajiban
dan syarat untuk mendapatkan ggji. Sehingga pekerjaannya jadi kurang

maksimal dan karyawan tersebut tidak memiliki prestasi kerja yang baik.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan adalah
penempatan kerja karyawan. Apabila seorang karyawan ditempatkan pada
posisi yang tepat dengan kepribadian dan latar belakang pendidikannya, maka
akan kemungkinan karyawan tersebut dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan baik. Sebaliknya jika perusahaan tidak tepat dalam menempatkan
karyawan sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kepribadian dengan
pekerjaan yang akan dilakukan, maka karyawan tersebut akan mengalami
kesulitan dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini akan menyebabkan tidak

adanya prestasi kerja karyawan.

Oleh karena itu, pimpinan harus menyesuaikan jenis pekerjaan atau tugas
dan tanggungjawab yang diberikan dengan kemampuan dan keahlian
karyawan tersebut. Namun, tidak sedikit perusahaan yang tidak tepat
menempatkan karyawan berdasarkan kemampuan dan keahlian mereka
Contohnya, perusahaan lebih mementingkan posisi pekerjaan yang belum
terpenuhi tanpa memperhatikan keahlian karyawan. HaslInya, pekerjaan yang
mereka lakukan menjadi tidak maksimal, sehingga tidak terwujudnya prestasi

kerja yang diharapkan oleh perusahan.
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Prestas kerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasan dalam
perusahaan, karena setiap pimpinan pasti memiliki gaya kepemimpinan yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Setiap karyawan pastinya
menginginkan pemimpin yang baik dalam memimpin perusahaan. pemimpin
yang baik itu harus dapat menghargai bawahannya, tidak hanya melihat
karyawan sebagai bawahan tetapi juga dapat melihat karyawannya sebagai

rekan kerja yang bersama-sama mencapai tujuan perusahaan.

Tetapi tidak semua pimpinan itu dapat menghargai bawahannya.
Contohnya seperti pimpinan pada saat pengambilan keputusann kurang
melibatkan karyawan, sehingga karyawan kurang diberikan kebebasan.
Seharusnya dengan kesempatan tersebut karyawan mampu memperlihatkan

kelebihan yang ada dalam dirinya.

Prestasi kerja karyawan juga dipengaruhi oleh fasilitas yang tersedia pada
perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan fasilitas yang dibutuhkan oleh
karyawannya dalam menunjang pelaksanaan pekerjaan yang dilakukannya.
Fasilitas disini berupa peralatan kantor, kantin, tempat parker, dan fasilitas
lainnya yang dapat membantu pelaksanaan pekerjaan. Lengkapnya fasilitas
yang diberikan oleh perusahaan akan memberi rasa puas pada karyawannya.
Setigp karyawan pasti membutuhkan peradatan yang dapat membantunya

dalam bekerja.

Kurangnya fasilitas akan mengahambat pelaksanaan kerja, sehingga

pekerjaan yang sebenarnya singkat akan menjadi lama dalam pelaksanaanya.



7
Kurangnya perhatian perusahaan dalam penyediaan fasilitas juga dapat

menimbulkan rasatidak puas padadiri karyawan.

Faktor lainnya yang mempengaruhi prestasi kerja adalah kompensasi.
Kompensasi disebut sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada
karyawa organisasi. Apabila perusahaan memberikan kompensasi atau balas
jasa kepada karyawannya yang sesuai dengan kontribusi yang diberikan
kepada perusahaan, maka akan membentuk prestasi kerja karyawan yang

dapat meningkatkan tercapai nya tujuan perusahaan.

Akan tetapi, banyak perusahaan yang memberikan kompensasi atau balas
jasa yang tidak sesual kepada karyawan terhadap kontribusi yang diberikan
kepada perusahaan. Hal ini menyebabkan karyawan tidak bersungguh-
sungguh dalam bekerja, yang akan berakibat pada rendahnya prestasi kerja

karyawan.

Faktor lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi prestas kerja
karyawan. Lingkungan kerja yang baik dan sesua dengan pekerjaan akan
mempengaruhi meningkatnya prestasi kerja karyawan. Namun, karyawan
yang merasa tidak nyaman dengan lingkungan kerja, seperti lingkungan kerja
yang kurang kondusif, sering macetnya jalan, jalan yang berdebu dan
bisingnya lingkungan kerja karena lokas perusahaan yang terletak dekat
dengan jalan raya. Hal seperti ini akan mengakibatkan prestasi kerja menjadi

rendah karena menurunnya tingkat konsentrasi karyawan dalam bekerja. Oleh
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sebab itu, pimpinan harus memperhatikan lingkungan kerja yang baik bagi

karyawan perusahaan.

Masalah mengenal karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja juga
terdapat pada PT. Reprindo Prasidha. Dalam hal ini banyak karyawan yang
tidak memiliki ragam keahlian, minimnya nilai keberartian tugas terhadap
organisasi, kurangnya pemahaman atas identitas tugas yang diberikan, kurang
menyadarinya signifikansi tugas yang diemban, rendahnya tingkat pemberian
otonomi pekerjaan kepada karyawan, dan kuranngnya informasi umpan balik
hasil kerja yang diterima karyawan. Karyawan sendiri memiliki motivasi kerja
yang rendah, dalam melakukan pekerjaannya cenderung hanya untuk
mendapatkan haknya tetapi mereka tidak melakukan kewagjiban atau
pekerjaannya dengan sikap loyal yang tinggi, sehingga karyawan tidak

memperoleh prestasi kerja yang dapat mencapal tujuan suatu organisasi.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka pendliti ingin mengetahui
kebenaran lebih jauh lagi mengena pengaruh krakteristik pekerjaan dan
motivas terhadap prestas kerja pada karyawan PT. Reprindo Prasidha di

Cibubur.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah yaitu sebagai berikut:
1. Karakteristik pekerjaan yang kurang bervarias dan tidak menantang

mengakibatkan prestasi kerja karyawan yang rendah.



2. Motivas karyawan yang rendah mengakibatkan prestasi kerja karyawan
yang rendah.

3. Gaya kepemimpinan yang tidak sesuai dalam perusahaan.

4. Fadllitas kerja yang kurang memadai.

5. Penempatan kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan karyawan.

6. Pemberian kompensas yang tidak sesuai.

7. Lingkungan kerja yang buruk, dan

1.3 Pembatasan M asalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dibatasi pada masalah “Pengaruh karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja
terhadap prestasi kerja pada karyawan PT. Reprindo Prasidha”.
1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. “Apakah terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap prestasi kerja
pada karyawan?”
2. Apakah terdapat pengarun motivas kerja terhadap prestasi kerja pada
karyawan?”
3. “Apakah terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja

terhadap prestasi kerja pada karyawan?”
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1.5 Kegunaan Pendlitian

1. Kegunaan Teoretis
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah untuk menambah teori yang
berkaitan dengan karakteristik pekerjaan, motivasi dan prestas kerja,
serta mengembangkan wawasan berpikir yang kreatif dan kritis terhadap
permasalahan yang terdapat diperusahaan. Selain itu dapat memberikan
pengetahuan mengenai permasalahan yang terjadi diperusahaan terutama
mengenai karakteristik pekerjaan dan motivas kerja terhadap prestasi

kerja pada karyawan.

2. Kegunaan Empiris
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
perusahaan mengenai permasalahan yang terjadi pada karyawan sehingga
dapat mengatasi permasalahan yang ada terutama dalam karakteristik
pekerja dan motivasi agar dapat meningkatkan prestasi kerja pada
karyawan. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan
untuk meneliti permasalahan yang terjadi dalam perusahaan terutama
yang berkaitan dengan karakteristik pekerjaan dan motivas pada
karyawan dan untuk menambah literatur bacaan yang nantinya dapat
berguna sebagai referensi bagi semua pihak yang berada di universitas
negeri jakarta. Selain itu penelitian ini juga untuk menambah
pengalaman, mengembangkan wawasan berpikir dan sebagai bahan
masukan serta informasi mengenai permasal ahan-permasalahan yang

sering terjadi di duniakerja.



BAB |1
PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORETIS, KERANGKA

BERPIKIR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 DESKRIPSI TEORETIS

A. Prestas Kerja

Managjemen maupun karyawan perlu umpan balik tentang kerja mereka.
Hasil penilaian prestasi kerja karyawan dapat memperbaiki keputusan-
keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada karyawan tentang
pelaksanaan kerja mereka.

Pengertian Kinerja (prestasi kerja) menurut Anwar Prabu Mangkunegara
adalah “Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawa dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.”*. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Malayu S.P.
Hasibuan, yang menyatakan bahwa “prestasi kerja adalah suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksankan tugas-tugasnya atas kecakapan,
usaha, dan kesempatan?.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi kerja merupakan suatu langkah untuk menuju tercapainya tujuan

organisasi, sehingga prestas kerja merupakan sarana menentu dalam

1 Anwar Prabu Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya. 2009. Hal 67

2 Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. Jakarta:Bumi Aksara. 2006. Hal
160
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mencapai tujuan organisasi. Oleh karenaitu perlu diupayakannya peningkatan
prestasi kerja.

Penilaian prestas kerja menurut Mutiara S.P. Panggabean merupakan
“Sebuah proses formal untuk melakukan peninjauan ulang dan evaluasi
prestasi kerja seseorang secara periodik”®. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan, bahwa prestasi kerja merupakan prosedur yang formal dilakukan
di daam organisasi untuk mengevaluasi karyawan dan potensinya serta
sumbangannya bagi kepentingan kelompok.

Menurut Hasibuan, “Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai

seseorang di dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.

Prestasi kerja ini merupakan gabungan tiga faktor penting, yaitu

kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan atas penerimaan

penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang
pekerja™.

Dari definis diatas, maka dapat dismpulkan bahwa prestas kerja
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang, atas tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang dipengaruhi oleh kecakapan, sikap dan perilaku,
pengalaman, loyalitas, keterampilan, disiplin, dan kerja sama. Presttasi kerja
merupakan gabungan dari tiga faktorpenting yaitu penjelasan delegasi tugas,
serta peran, dan tingkat motivasi seorang karyawan.

Menurut Mutiara S.P. Panggabean , tujuan dari penilaian prestasi yaitu

“Untuk memperoleh informasi yang berguna dalam pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan kegiatan managjer sumber daya manusia

(SDM) yang lain, seperti perencanaan SDM, penarikan dan seleks,

penembangan SDM, perencanaan dan pengembangan karier, program-
program kompensasi, promosi, demosi, pensiun, dan pemecatan”>.

3 Mutiara S. Panggabean. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bogor:Ghalia Indonesia. 2004. hal 66

4 Malayu S.P. Hasibuan Mangemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:Bumi Akasara.2000. hal 93
® lbid. hal 67
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Pernyataan diatas diperkuat oleh Wether dan Davis, bahwa manfaat penilaian
prestas kerjasebagai berkut:

Meningkatkan prestasi kerja.

Penentuan kompensasi.

K eputusan penempatan.

K ebutuhan pelatihan dan pengembangan.
Pengembangan dan perencanaan karir.

Evaluas proses penyusunan karyawan.

Analisis ketidakakuratan informasi personalia.

Analisis kesalahan perencanaan pekerjaan (Job Design)
Kesempatan yang sama” °,

TST@ oo T

Dari dua teori diatas dapat disimpulkan bahwa, setiap perusahaan di
daam menetapkan tujuan penilaian prestasi kerja tidak ada yang
diprioritaskan atau hanya memiliki satu tujuan saja dari beberapa tujuan yang
ada. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan penilaian prestas kerja pada
seorang karyawan, sehingga perusahaan dapat memantau Kinerja setiap

karyawannya.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan, syarat-syarat penilai (appraiser) sebagai
berikut:

1. Penilai harus jujur , adil, objektif, dan mempunya pengetahuan
mendalam tentang unsur-unsur supaya penilaiannya sesual dengan
realitas/fakta yang ada.

2. Penila hendaknya mendasarkan penilainya atas benar atau salah
(right or wrong), baik atau buruk. Penilai tidak boleh mendasarkan
penilaiannya atas suka atau tidak suka (like or dislike).

3. Penilaian harus mengetahui secara jelas uraian pekerjaan dari setiap
karyawan yang akan dinilainya supaya hasil penilaiannya dapat
dipertanggungjawabkan dengan baik.

4. Penila harus mempunyai kewenangan (authority) formal, supaya
mereka dapat mel aksanakan tugasnya dengan baik.

5. Penil7ai harus mempunyai keimanan supaya penilaiannya jujur dan
adil””.

5 Cut Nizma. Pengaruh Pelatihan dan Karakteristik Pekerjaan Terhadap Prestasi Kerja Perawat di Badan
Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah Langsa. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan (Vol.12
No.2 September 2010). Hal 145

7 Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:Bumi Aksara. 2005. Hal 91
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Dapat dissimpulkan bahwa dalam menentukan sigpa yang melakukan
penilaian merupakan suatu masalah pokok dalam proses penilaian karena
penetapan penilaian ini erat sekali hubungannya dengan persoalan apakah
hasil penilaian itu objektif atau tidak. Oleh karena itu dibuatlah persyaratan
untuk para penila prestasi kerja, yaitu penilai haruslah jujur, adil, objektif,
menilai berdasarkan benar atau salah, mengetahui dengan jelas uraian
pekerjaan dari setigp karyawan, mempunyai kewenangan, dan mempunyai

keimanan supaya penilaiannya jujur dan adil.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara terdapat “faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi”®.
Sedangkan menurut Ranupandoyo dan Husnan, “faktor-faktor yang
mempengaruhi prestas kerja adalah: @) kuantitas kerja, b) kualitas kerja, )

keandalan, d) inisiatif, €) kergjinan, f) sikap, g) kehadiran®.

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpukan bahwa terdapat faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pada karyawan, yaitu pertama
faktor kemampuan, yang terdiri dari kuantitas kerja, dan kualitas kerja,
sedangkan faktor yang kedua yaitu faktor motivas yang terdiri dari keandalan,
inisiatif, kergjinan, sikap, dan kehadiran. Faktor-faktor tersebut merupakan

pendorong yang kuat pada setiap karyawan.

8 Anwar Prabu Mangkunegara. Op.Cit. Hal 67-68
® Cut Nizma. Op.Cit. hal 145
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Menurut Malayu S.P. Hasibuan, menjelskan bahwa “Penilaian perilaku
meliputi penilaian kesetiaan, keglujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas,
dedikasi, dan partisipasi karyawan'°. Hasibuan juga menjelaskan bahwa
“Unsur-unsur yang dinilai dari prestasi kerja yaitu: kesetiaan, prestas kerja,
kgujuran, kedisiplinan, kreativitas, kerja sama, kepemimpinan, kepribadian,

prakarsa, kecakapan, dan tanggung jawab”**.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan yaitu dalam menilai
perilaku ini sulit karena tidak ada standar fisik, hanya dapat dinila dari
penilaian kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, dedikasi,
kedisiplinan, kreativitas, kepribadian, prakarsa, tanggung jawab, dan
partisipasi karyawan itu sendiri. Beberapa perusahaan melakukan penilaian
prestasi kerja dengan unsur-unsur penilaian di atas kurun waktu setengah

tahun ataupun satu tahun.

Menurut Mutiara S. Panggabean mengemukakan bahwa, “Metode
Penilaian Prestasi Kerjayaitu: a) Rating Scales (Skala Rating), b) Critical
Incidents (Insiden-insiden Kritis), ¢) Essay, d) Work Standards (Standar
Kerja), €) Ranking, f) Forced Distribution (Distribusi yang dipaksakan),
g) Forced-choice and Weighted Checklist Performance Report
(pemilihan  yang dipaksakan dan laporan pemeriksaan kinerja
tertimbang), h) Behaviorlly Anchored Scales, i) Metode Pendekatan
Management By Objective (MBO)"*.

Berdasarkan  pembahasan  diatas, maka dapat  disimpulkan

diperlukanannya metode penilaian prestasi kerja dengan berbagai macam

1 Malayu S.P. Hasibuan. Op.Cit. 87
™ |oc. Cit. hal 95-96
2 Mutiara S. Panggabean. Op.Cit. hal 68-70
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metode guna mendapatkan hasil penilaian prestas kerja yang akurat dan
sesuai pada setiap karyawan perusahaan. Banyaknya macam metode penilaian
prestas kerja bertujuan agar suatu organisasi mampu memilih metode mana

yang tepat dan cocok untuk suatu organisasinya.

Menurut Cut Nizma metode penilaian prestasi kerja yang berorientasi pada
masa lalu, antaralain:

a) Rating Scaler pengukuran dilakukan berdasarkan skla prestasi
(kuantitatif dan kualitatif) yang sudah baku.

b) Checklist: metode ini memerlukn penilaian untuk menyeleksi
pernyataan yang menjelaskan karakteristik karyawan.

c) Critical Incident Method: Pegukuran dilakukan berdasarkan catatan
aktivitas seorang karyawan dalam periode waktu tertentu yang
dinyatakan dalam perilaku positif dan negatif.

d) Field Review Method: pengukuran dilakukan dengan langsung
meninjau | apangan.

e) Performance Test and Observation: penilaian prestasi kerja dapat
dilaksanakan didasarkan pada suatu test keahlian.

f) Comparative Evaluation Approach: pengukuran dilakukan dengan
memgandi ngkan prestas kerja seorang karaywan dengan karyawan
lain”~".

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian prestas kerja
yang berorientasi pada masa lalu yaitu Rating Scale, Checklist, Critical
Incident Method, Field Review Method, Performance Test and Observation,
dan Comparative Evaluation Approach. Berdasarkan teori penilaian prestasi

kerja juga adayang berorientasi pada masa depan, seperti teori di bawah ini:

Menurut Bachtari Hasan metode penilaian prestasi kerja yang berorientas
pada masa depan, antaralain:
a) Penilaian Diri (Self-Appraisals): teknik evaluasi yang bertujuan
untuk melanjutkan pengembngan diri.
b) Penilaian Psikologis (Psychological Appraisals): teknik evaluasi ini
biasanya digunakan untuk keputusan-keputussan penempatan dan
penembangan.

13 Cut Nizma. Op.Cit. hal 145
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c) Pendekatan Management By Objectives (MBO): bahwa setiap
karyawan dan penyelia secara bersama menetapkan tujuan —tujuan
atau sasaran-sasaran pelaksanaan kerja di waktu yang akan dating.

d) Teknik Pusat Penilaian (Assessment Centers): suatu bentuk penilaian
karyawan yang distandarisasikan dimana tergantung pada berbagai
tipe penilaian dar penilai™**.

Dari pendapat di atas maka dapat dissimpulkan bahwa metode penilaian
prestas kerja yang berorientai pada masa depan, yaitu Penilaian Diri,
Penilaian Psikologis, Pendekatan Management By Objectives, Teknik Pusat
Penilaian. Dari dua teori diatas maka dapat dissmpulkan bahwa metode
penilaian prestasi kerja terbagi menjadi dua, yaitu metode penilaian prestas

kerjayang berorientasi pada masa lalu, dan berorientasi pada masa depan.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan prestasi
kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kerjasama,

loyalitas, disiplin, keterampilan, kejujuran, serta sikap dan perilaku

B. Karakteristik Pekerjaan

Pada setiap perusahaan memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda-
beda. Sebaiknya setiap perusahaan memiliki karakteristik pekerjaan yang
bervariasi dan menantang agar perusahaan memiliki karakteristik pekerjaan
yang bervarias dan menantang agar karyawan dapat merasa lebih tertantang
untuk menyel esaikan tugas yang diberikan kepadanya sehingga karyawan juga

tidak cepat merasakan bosan terhadap pekerjaannya.

14 Bachtari Hasan. Penilaian Prestasi Kerja Berita STMT Trisakti (Edisi 084, Januari 1999). Hal 68
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Schermerhorn menyatakan “karakteristik pekerjaan merupakan atribut-
aribut  tugas yang memiliki sifat penting khusus”*>. Sementara
Mangkuprawira menyatakan bahwa, “karakteristik pekerjaan adalah
identifikas beragam diens pekerjaan yang secara simultan memeprbaiki
efisiensi organisasi dan kepuasan kerja”*.

Dari dua pendapat diatas, maka dapat disimpulkan karakteristik pekerjaan
merupakan sifat tugas yang meliputi besarnya tanggung jawab dan macam-

macam tugas yang diemban oleh tenaga kerja/lkaryawan. Lima indikator di

atas merupakan pengukur karakteristik pekerjaan.

Menurut porter yang dikutip oleh Hariri, “karakteristik pekerjaan
diidentifikasikan sebagai sifat tugas yang meliputi besarnya tanggung jawab

dan macam-macam tugas yang diemban karyawan”*’

. Sedangkan menurut
hellriegel yang dikutip oleh Hariri, “mendefinisikan karakteristik pekerjaan
sebagal aspek suatu pekerjaan yang membatasi tanggung jawab dan

tantangan™’®,

Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan karakteristik
pekerjaan dilihat dari aspek suatu pekerjaan yang meliputi tanggung jawab,
macam-macam tugas yang diemban karyawan, dan tantangan yang dihadapi

para karyawan. Dengan aspek-aspek di atas membantu pimpinan memantau

1% Cut Nizma. Op.Cit. hal 144
18 Cut Nizma. Loc.Cit
Y Hariri, A.A.P, Habsji, T.Al, Musadieq, M. Al. Jurna Aplikasi Manajemen. (Universitas Brawijaya
Malang. Vol 2, No.3, Desember 2004), hal:536.
'8 | bid, hal 536
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pekerjaan setiap karyawan, apakah sesual yang diharapkan perusahaan atau

tidak.

Berbagal para ahli meneliti dan mengemukakan tentang pengertian
karakteristik pekerjaan, antara lain menurut Mutiara S. Panggabean,
“karakteristik pekerjaan berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri dimana ia
berkaitan dengan cara bagaimana karyawan menilai tugas-tugas yang ada
dalam pekerjaannya“'®. Mutiara S. Panggabean juga mengemukakan bahwa
“karakteristik pekerjaan terdiri atas keanekaragaman keterampilan (skill
variety), identitas tugas (task identity), keberartian tugas (task significance),

otonomi (autonomy), dan umpan baik (feedback)”%.

Karakteristik pekerjaan tersebut sering disebut juga sebagai limainti dari
pekerjaan, yaitu keanekaragaan keterampilan, identitas tugas, keberartian
tugas, otonomi, dan umpan balik. Limainti pekerjaan ini dipergunakan untuk
menilai tugas-tugas yang dibebankan apakah sudah diselesaikan dengan

optimal.

Hal senada juga dikemukakan oleh john B. Miner dan Donald P. Crane.
“Job characteristics an approach to job enrichment, proposed by Richard
hackman and greg Oldham, that focuses on the characteristics of a job skill

variety, task identity, task significance, autonomy and feedback”?. Dapat

¥ Mutiara S. Panggabean. Op.cit Hal 130

% bid. Hal 129

2 Miner, John B. Crane, Donald P. human Resource Management, The Strategic Perspective. (USA:
Harper Collins College.2000), hal:672
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diartikan karakteristik pekerjaan adalah pendekatan ke pengayaan pekerjaan,
diusulkan oleh Richard Hackman dan Greg Oldman, bahwa difokuskan pada
karakteristik dari pekerjaan — keanekaragaman keterampilan, identitas tugas,

signifikansi tugas, otonomi dan umpan balik.

Pendapat diatas diperkuat oleh Hackman dan Oldman, yang
mendefinisikan lima desain karakteristik penting suatu pekerjaan yang disebut
karakteristik pekerjaan. “Lima desain karakteristik pekerjaannya tersebut yaitu
Macam-macam keahlian, identitas tugas, signifikans tugas, otonomi, dan

umpan balik”?,

Karakteristik pekerjaan yang telah dijabarkan di atas akan berpengaruh
pada karakteristik personal, sehingga dapat memperluas kebutuhan tenaga
kerja yang tumbuh terus untuk mempelgari pekerjaan baru, dan pada akhirnya
dapat meningkatkan produktivitas kerja suatu organisasi. Terdapat lima desain
karakteristik penting untuk suatu pekerjaan, yaitu macam keahlian, identitas

tugas, signifikansi tugas, otonomi tugas, dan umpan balik.

Khaerul Umam, “membagi karakteristik pekerjaan menjadi lima bagian,
yaitu task identity (identitas tugas), task significance (signifikansi tugas),
skill variety (varias keahlian), autonomy (otonomi), dan Feedback
(Umpan Balik)"%.

2 Robert L. Mathis dan John H. Jackson. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba Empat.
2001. Hal 94-96
2 K haerul Umam. Perilaku Organisasi. Bandung:CV. Pustaka Setia. 2010. Hal 173
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Veithzal Riva mengemukakan limainti pekerjaan meliputi:

a. Varias keterampilan.
Adalah seberapa jauh jenis pekerjaan yang dilakukan seseorang
memerlukan keahlian yang berbeda di dalam menyelesaikan
pekerjaan, yang melibatkan penggunaan sgumlah keterampilan
individu dan bakat.

b. Identitas tugas.
Adalah seberapa jauh seorang pekerja terlibat dalam penyelesaian
selurun  pekerjaan dan bagian-bagian pekerjaan yang bisa
diidentifikasi, dalam ha ini melakukan suatu pekerjaan dari
permulaan sampal selesai dengan hasil yang nyata.

c. Arti Penting Tugas
Adalah sebarapa jauh suatu pekerjaan mempunya arti penting dan
dampak substansia atas kehidupan atau pekerjaan orang lain, baik
dalam lingkup organisasi yang segera atau lingkungan yang
eksternal.

d. Otonomi/wewenang
Adalah tingkatan sampai sgjauh mana seseorang diberikan kebebasan
substansial, kemandirian, dan keleluasaan kepada individu untuk
merencanakan pekerjaan dan menentukan prosedur yang digunakan
untuk menyel esaikannya.

e. Umpan balik
Adalah tingkatan pelaksanaan kegiatan memperoleh masukan yang
jenis dan cepat dari suatu pekerjaan oleh individu sehingga diperoleh
indormasi yang jelas tentang efektivitas kinerjanya” %

Dari pernyataan diatas, maka dapat dissmpulkan karakteristik pekerjaan
terbagi menjadi lima desain, yaitu: task identity (identitas tugas), task
significance (signifikansi tugas), skill variety (varias keahlian), autonomy
(otonomi), dan Feedback (Umpan Balik). Kelima ha tersebut memiliki arti
penting tersendiri pada pekerjaan seorang karyawan, sehingga memantau
pekerjaan karyawan lima hal tersebut tidak dapat dipisahkan.

Gibson, dkk, mengemukakan bahwa *“sikap terhadap karakteristik
pekerjaan secara positif menumbuhkan semangat kerja dan untuk mencapai

prestasi kerjayang optimal”?.

2 Veithzal Rivai. Mangjemen Sumber Daya anusia Perusshaan dari Teori ke Praktik. Jakarta:
Rajagrafindo Permai. 2004. Hal 147-148
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Menurut Cut Nizma, menyatakan “Selain pelatihan maka karakteristik
pekerjaan juga dapat meningkatkan prestas kerja, karena muatan-
muatan yang ada dalam karakteristik pekerjaan merupakan motivasi
internal (intrinsic) yang mendorong prestasi kerja”%.

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat dismpulkan inti dari
karakteristik pekerjaan secara positif yang akan mendorong prestas kerja
karyawan suatu perusahaan. Karakteritik pekerjaan merupakan salah satu
pendorong seorang karyawan dalam prestasi kerjanya.

Menurut teori karakteristik pekerjaan yang digiukan Hackman dan

Oldman, “Sebuah pekerjaan dapat melahirkan tiga keadaan psikologis

dalam diri seorang karyawan yakni mengalami makna kerja, memikul

tanggung jawab hasil kerja, dan pengetahuan akan prestasi kerja yang
akan mempengaruhi motivas kerja secara internal, kepuasan kerja dan
keefektifan kerja™*’.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa, sebuah pekerjaan
dpat melahirkan tiga keadaan psikologis dalam diri karyawan, yakni
mengalami makna kerja, memikul tanggung jawab hasil kerja, dan
pengetahuan akan prestasi kerja.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat didefinisikan karakteristik pekerjaan merupakan sifat tugas dilihat dari
tanggung jawab pekerjaan karyawan tersebut yang meliputi keanekaragaman
tugas, identitas tugas, signifikans tugas, otonomi, dan umpan balik.

C. Motivas

Dalam mangemen sumber daya manusia diperlukan usaha untuk

menemukan cara untuk mempengaruhi para karyawan agar melakukan

% Gibson, lvancevish, Donelly, Organizations Behavior, 12" Edition, Boston, 2006
% Cut Nizma. Op.Cit. hal 147
2" Robhins. S. Perilaku Organisasi. Edisi Keduabelas. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 2008
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tugasnya secara ikhlas dan bekerja lebih giat untuk mencapai hasil optimal
yang dikenal dengan motivasi. Motivasi yang dialami seorang karyawan
merupakan motivasi kerja, yang dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan
tersebut.
Menurut Hasibuan, “motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif dan terintegras dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan”®. G.R. Terry mengemukakan bahwa
“motivasi adalah keinginan sebagai suatu wusaha positif dalam

menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan daya serta potensi

tenaga kerja, agar secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan

tujuan yang ditetapkan sebelumnya”?°.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan, motivasi adalah penggerak
untuk mengerahkan dan mengarahkan potensi tenaga kerja, agar tercapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Motivasi juga merupakan keinginan
dalam melakukan usaha positif sehingga terwujudnya tujuan yang ditetapkan
sebelumnya.

Menurut Edwin Flippo menyatakan, “Drirection motivation is essence, it

isa skill in aligning employee and organization interest si that behavior

result in achievement of employee want simultaneously with attainment
or organizational objectives®.

Pernyataan diatas dapat diartikan , motivasi adalah suatu keahlian, dalam
mengarahkan pegawa dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil,

sehingga keinginan para pegawal dan tujuan organisasi sekaligus tercapai.

Oleh karena itu perusahaan perlu memperhatikan kinerja karyawan yang

8 Malayu S.P. Hasibuan. Managjemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. Edisi Revisi. Jakarta:Bumi
Aksara.2005.hal 219

2 Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. Jakarta:Bumi Aksara.2002.
hal 145

¥ |bid. hal 143
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kurang maksimal dan memberikan motivasi-motivas guna membangun
semangat kerja karyawan itu sendiri, sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai.

Menurut Breedom dan Stainer mengemukakan bahwa “motivasi adalah

kondis mental yang mendorong aktivitas dan memberi energy yang

mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun
mengurangi ketidak seimbangan™3".

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan
suatu kondisi yang memberikan energy kepada seseorang untuk beraktivitas
demi tercapainya kebutuhan, dan mengurangi ketidakseimbangan. Demi

tercapainya kebutuhan karyawan mampu memotivas dirinya sendiri untuk
bekerjalebih giat.

Menurut Winardi, “motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada di
dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau
dikembangkan oleh sgumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar
sekitar imbalan moneter dan imbalan nonmoneter, yang dapat
mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal
mana tergantung pada situas dan kondisi yang dihadapi orang yang
bersangkutan”®.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, motivasi merupakan
kekuatan potensial yang dimiliki seseorang, dapat dikembangkan oleh diri
sendiri maupun orang lain yang intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan
nonmoneter. Hal tersebut yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang baik

secara positif maupun negatif, bergantung pada kondis yang dihadapi orang

tersebut.

81 Maha Atma Kadji. Analisis Tentang Motivas Kerja dan Kinerja Pelayanan Publik. Jurnal Teknologi
Manajemen Informatika. Vol 6,Edisi Khusus, September 2008. Ha 199)
%2 3. Winardi. Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen. Jakarta: Grafindo Persada.2001. hal 6
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Mangkunegara mendefinisikan, “motivasi kerja merupakan kondisi atau
energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk

133

mencapai tujuan organisasi perusahaan Menurut Edwin B. Flippo,

“motivasi kerja adalah suatu dorongan secara psikologis yang menjadi faktor
dominan dalam perilaku manusia dalam melakukan pekerjaan”>*.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan motivas kerja
merupakan suatu kondis atau energy untuk mendorong karyawan dalam
mel aksanakan pekerjaan sehingga tercapai nya tujuan suatu organisasi.

Menurut Panji  Anoraga, “motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja”**. Menurut Sudarwan, “motivasi
kerja merupakan prakondisi bagi individu untuk berperilaku di dalam
pekerjaan yang ditekuni”®.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivas
kerja merupakan suatu dorongan pada karyawan untuk berperilaku atau
melakukan pekerjaan yang ditekuni sesuai kemampuan individu masing-

masing.

Menurut Gibson, motivas kerja merupakan kekuatan atau dorongan
yang ada pada diri karyawan untuk bertindak atau berperilaku dalam

33 Anwar Prabu Mangkunegara. Op.Cit.

3 Amin Nur Ahmadi, Sigit Santoso. Hubungan Antara Kepemimpinan dan Motivas Kerja dengan
Kinerja Karyawan PT. Telkom Divisi Fixed Wireless Network Area Operasi Jakarta Tahun 2008. Jurna
Manajemen Bisnis Syariah, No.2/Th-11/Agustus 2008. Hal 164

%5 Panji Anoraga. Psikologi Kerja. Rineka Cipta. 2001. Hal 35

% sudarwan Danim. Motivasi, K epemimpinan, dan Efektifitas Kelompok. Jakarta: Rineka Cipta. 2004.
Ha 12
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cara-cara tertentu. Kekuatan tersebut berupa kegiatan individu untuk

melakukan sesuatu atau sesuai kemampuan individu masing-masing”>".

Menurut Robbins dalam jurnal Ni Made menyatakan “motivasi kerja
merupakan tingkah laku yang diarahkan untuk mencapai tujuan, dimana
dibalik tingkah laku tersebut ada semacam kebutuhan, kemauan, dan
keinginan”.

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa motivas kerja
merupakan suatu kekuatan dan dorongan seorang karyawan untuk bertingkah
laku pada pekerjaan yang ditekuninya. Dorongan tersebut diarahkan untuk
mencapal tujuan, dimana dibalik tingkah laku tersebut terdapat kebutuhan,
kemauan, dan keinginan.

Menurut Gray, “Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat
internal atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya
sikap entusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan tertentu”°.

Menurut Maslow yang dikutip oleh Hidayat mengemukakan, “Motivasi

kerja seorang karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja yang dapat

dicapa murni hanya timbul dari dalam diri seseorang karyawan

(motivas internal) ataukah motivas berasa dari luar karyawan yang

berangkutan (motivasi eksternal)”*.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivas
merupakan hasil subklasifikasi dari motivasi umum dan dari motivasi dapat

disubklasifikasikan kembali menjadi dua, yatu pendorong untuk

37 Stephen P. Robbins. Perilaku Organisas Konsep, Kontroversi dan Amplikasi. Cetakan Pertama.
Jakarta:PT. Prenhalindo. 2001.

% Ni Made Gunastri. Karkteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan, Karakteristik Organisasi, Motivasi
Kerja, dan Kinerja Karyawan. Jurnal Forum Managjemen. Vol 7 No. 1, Tahun 2009. Hal 30

%% JWinardi. Op. Cit. hal 2

0 Hidayat. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Variabel Moderator Etos
Kerja Spiritual. Jurnal Ekonomi dan Mangjemen, Vol 8, No.1, Februari 2007. Hal 50
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meningkatkan kinerja yang berasal dari dalam diri seseorang (intrinsik),

maupun dari luar diri seseorang (ekstrinsik).

Menurut Handoko motivasi kerja intrinsik dan motivas kerja ekstrinsik
adalah:

1. Motivas kerja intrinsik adalah tenaga pendorong yang mendorong
manusia untuk bertindak atau suatu tenaga didalam diri manusia
yang menyebabkan manusia bertindak. Berbaga kebutuhan,
keinginan dan harapan yang timbul didalam pribadi seseorang yang
secara interna melekat pada diri pribadi meliputi prestas,
pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, dan kesempatan
untuk tumbuh atau pengembangan motivasi individu.

2. Motivas kerja ekstrinsik adalah daya pendorong yang timbul dari
luar diri seseorang yang umumnya bertujuan sebagai motivas kerja,
motivas kerjatidak lain adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan
atau semangat kerja karyawan. Motivasi yang timbul dari luar diri
pribadi seseorang yang meliputi kondis kerja, ggji, supervis,
hubungan dengan rekan sekerja, keamanan dan kebijaksanaan
organisasi terhadap kinerja”*".

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivas terbagi atas
motivasi kerja intrinsik dan eksternal. Motivasi intrinsik merupakan suatu
pendorong manusia untuk meningkatkan kinerja dari dalam diri. Motivas
eksternal merupakan suatu pendorong meningkatkan kinerja yang berasal dari
luar diri seseorang untuk menimbulkan semangat kerja seseorang.

Motivasi kerja menurut Cardoso Games yang dikutp oleh M. Suhadi,

“merupakan dorongan kumulatif baik karena faktor individual maupun

pengaruh faktor organisasional, untuk melakukan aktivitas kerja guna

mewujudkan kebutuhan atau tujuannya sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki, selaras dengan harapan normatif dari tempat bekerja”*.

*! Handoko T. Hani. “Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia”, Edisi Il, Cetakan Keempat
belas, Penerbit BPFE, Y ogyakarta.2000. hal 252

42'M. Suhadi, Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PD.
BPR Bank Pasar Klaten. Jurnal Ekonomi dan Perbankan PROBANK, Vol 11, No.1, 2005. Hal 16
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Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa motivasi kerja
merupakan dorongan dari diri karyawan maupun organisasi tempat bekerja
untuk mewujudkan kebutuhan atau tujuan sesuai kemampuan yang dimiliki
oleh karyawan sesuai dengan tujuan organisasi tempat bekerja. Apabila
motivas seorang karyawan tinggi maka tujuan organisasi juga dapat tercapai.

Menurut Hezberg yang dikutip oleh Sondang menyatakan bahwa, “yang
dimaksud dengan faktor motivasional adalah ha pendorong berprestasi
yang sifatnyaintrinsik, yang berarti bersumber dari dalam diri seseorang,
sedangkan yang dimaksud dengan faktor hygiene/pemeliharaan adalah
fakor-faktor yang sifatnya intrinsic yang berarti bersumber dari luar diri
seseorang, misalnya dari organisas tetapi turut menentukan perilaku
seseorang dalam kehidupan kekaryaannya™*3,

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivas merupakan
salah satu faktor pendorong seseorang untuk berprestasi, motivasi yang
berasal dari dalam diri maupun luar diri seseorang. Motivasi intrinsik yaitu
dimaksudkan sebagai faktor motivasional, sedangkan motivas ekstrinsik yaitu
dimaksudkan sebagai faktor hygiene/pemeliharaan.

Menurut Edward yang dikutip oleh Hasibuan menyatakan, “kebutuhan

untuk dapat melakukan sesuatu lebih baik dari orang lain, yang

memotivasi seseorang untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efektif
dan efisien sehingga dapat mencapai prestasi yang lebih baik™**.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivas merupakan
suatu hal pendorong seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik
sehingga dapat mencapai prestasi kerja yang lebih tinggi. Penilaian prestasi

kerja dilakukan oleh perusahaan bertujuan agar tercapainya tujuan organisasi.

43 Sondang Siagian. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:Bumi Aksara.2008. hal 290
# Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen SUmber Daya Manusia. Jakarta:Bumi Aksara. 2002.hal 163-164
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Menurut Robert L. Mathis menyatakan, “Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja dari individu tenaga kerja yaitu kemampuan
mereka, motivas, dukungan yang diterima keberadaan pekerjaan yang
mereka lakukan, dan hubungan mereka dengan organisasi”*.

Dari pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja seorang individu tenaga kerja yaitu kemampuan
mereka, motivasi, dukungan yang diterima dari keadaaan pekerjaannya, dan
hubungan individu tersebut dengan sesama karyawan maupun organisasi.

Menurut Susilo Martoyo, “Sebetulnya memang banyak faktor yang

dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan ataupun produktivitas kerja

karyawan, antara lain motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi
fisik pekerjaan, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomis, aspek-aspek
teknis, dan perilaku-perilaku lainnya”*.

Menurut Anderson, “motivasi kerja merupakan hasil output dari
penilaian kinerja yang memiliki nilai harapan atau ekspektasi, mempunyai
instrument penilaian yang efektif dan valensi penilaian yang efektif”*".

Dapat dismpulkan dari beberapa pendapat di atas, motivas kerja
merupakan salah satu faktor penting seorang individu tenaga kerja untuk
meningkatkan prestas kerjanya. Pada dasarnya seorang karyawan dalam
mengerjakan pekerjaannya ingin mendapatkan hasil yang memuaskan dan
optimal. Oleh karena itu untuk menunjang hal tersebut seorang karyawan

membutuhkan motivasi baik dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya

untuk mencapai tujuan indiviu maupun organisasi.

5 Robert L. Mathis. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba Empat. 2001. Hal 82

% susilo Martoyo. Mangemen Sumber Daya Manusia Edis Keempat. Yogyakarta:BPFE
Y ogyakarta.2000.hal 141

47 Sarbini Wono. Pengaruh Sistem Penilaian Kinerja dan Keterbukaan Nilai Kinerja Terhadap Motivasi
kerja. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan Vol 10 No. 1 Maret 2008. Hal 20
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Menurut Anwar, “besar kecilnya tingkat prestasi kerja pada seseorang
jika dipengaruhi dari luar salah satunya adalah karakteristik pekerjaan
yang berisikan sifat-sifat tugas yang ada dalam semua jenis pekerjaan.
Adapun kaitannya dengan prestasi kerja, karakteristik pekerjaan dan
motivasi merupakan faktor yang penting di dalam menimbulkan prestasi

kerja karyawan”*.

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya
tingkat prestas kerja pada seorang karyawan ditentukan oleh karakteristik
pekerjaan, dan motivasi kerjanya. Motivas kerja dan karakteristik pekerjaan
merupakan faktor penting dalam menimbulkan prestasi kerja karyawan.

Menurut Gibson yang dikutip oleh Soekidjo Notoatmodjo faktor-faktor yang
menentukan kinerja seseorang , dikelompokkan menjadi 3 faktor utama,
yakni:

a Varabel individu, yang terdiri dari: pemahaman terhadap
pekerjaannya, pengalaman kerja, latar belakang keluarga, tingkat
sosia ekonomi, dan faktor demografi (umur, jenis, kelamin, etnis,
dan sebagainya).

b. Variabel organisasi, yang antara lain terdiri dari: kepemimpinan,
karakteristik pekerjaan, sumber daya yang lain, struktur organisasi,
dan sebagainya.

c. Variabel psikologis, yang terdiri dari perseps terhadap pekerjaan,
sikap terhadap pekerjaan, motivasi, kepribadian, dan sebagainya.*

Menurut pendapat di atas maka dapat disimpulkan, terdapat 3 faktor
utama penentu kinerja (prestasi kerja), yaitu variabel individu, variabel
organisas, variabel psikologis. Unsur karakteristik pekerjaan terdapat dalam

variabel organisasi dan motivasi terdapat dalam variabel psikologis.

Handoko menyatakan bahwa, “evaluasi terhadap intelektual, emosi,
motivasi karyawan dan karakteristik-karakteristik hubungan pekerjaan

*® cut Nizma. Op.Cit. hal 146
“9 soekidjo Notoatmodjo. Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta:Rineka Cipta.2009. hal 125
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lainnya sebagai hasil penilaan diharapkan bisa membantu untuk
memperkirakan prestasi kerja di waktu yang akan datang™*°.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa penentu hasil
penilaian dari prestas kerja yaitu evaluas terhadap intelektual, emos,
motivasi kerja pada karyawan, dan karakteristik-karakteristik hubungan
pekerjaan lainnya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
merupakan dorongan untuk bertindak yang berasal dari dalam diri individu

(intrinsik) maupun dari luar diri individu ekstrinsik.

2.2 KERANGKA BERPIKIR
Sebuah perusahaan akan berhasil dengan adanya dukungan dari faktor
manusia. Manusia menjadi faktor yang semakin penting pada era globalisas
ekonomi dewasa ini. Semakin tingginya teknologi dengan peral atan-peral atan
yang canggih akan menjadi sia-sia bila tidak ada kerja manusia yang

berkompeten untuk menjalankan teknnologi tersebut.

Karyawan sebagai pusat keberhasilan organisasi seharusnya mendapat
perhatian lebih dari organisasi, karena apabila potensinya dikembangkan
dengan baik maka tujuan perusahaan akan tercapai, tetapi sebaliknya jika
potensi karyawan tidak dikembangkan dengan baik maka hal tersebut dapat
menjadi permasalahan bagi perusahaan. karyawan mempunyal pikiran,

perasaan, dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikapnya terhadap

% Hani Handoko. Mangemen Persondia & Sumber Daya Manusia YogyakartaBPFE
Y ogyakarta.2001.hal 151
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pekerjaannya. Sikap ini akan menentukan prestasi kerja, dedikasi, dan
kecintaan terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Sikap positif harus

tetap dibina sedangkan sikap negatif hendaknya dihindarkan sedini mungkin.

Motivasi kerja adalah dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan.
Karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi akan menghasilkan prestasi
kerja yang lebih baik, karena mereka telah melakukan pekerjaannya dengan
usaha yang maksimal. Sebaliknya, karyawan yang tidak memiliki motivas
kerja intrinsk atau kurang termotivasi dari dalam dirinya sendiri,
pekerjaannya akan menjadi tidak maksimal, sehingga akan berdampak pada
prestas kerja karyawan itu sendiri. Motivas kerja ekstrinsik juga merpakan
motivasi dari luar diri seseorang yang sangat berpengaruh pada diri seseorang

untuk melakukan pekerjaannya.

Karakteristik pekerjaan juga dapat mempengaruhi prestasi kerja
karyawan. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa apabila dalam
pekerjaannya seseorang tidak memiliki otonomi untuk bertindak, tidak
terdapat varias keterampilan dan pekerjaan, tidak memberikan sumbangan
yang penting dalam keberhasilan organisasi, dan karyawan tidak memperoleh
umpan baik tentang hasil pekerjaannya yang dilakukannya, maka akan
menghasilkan prestas kerja yang buruk. Pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan, baik yang dapat menimbulkan tantangan atau tidak sama sekali,
akan mempengaruhi prestas kerja. Pekerjaan yang dirasa tidak menantang

akan menimbulkan rasa bosan dalam diri karyawan, dan sebaliknya pekerjaan
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yang tantangannya terlalu berat justru akan menimbulkan rasa frustasi dan

perasaan gagal, sehingga prestasi kerjatidak terwujud.

Terkadang karyawan merasakan bosan saat mendapatkan pekerjaan dan
aktivitas yang sama, sederhana, dan berulang-ulang. Tidak mendapatkan
otonomi untuk bertindak, tidak terdapat identittas tugas pada pekerja dan tidak
mendapatkan umpan balik yang sesuai, adalah faktor-faktor yang

mengakibatkan prestasi kerja karyawan yang rendah.

Suatu pekerjaan yang mencangkup semakin banyak keterampilan dan
bakat yang relevan dengan identitas diri karyawan, maka karyawan menjadi
semakin lebih merasakan bahwa ia melaksanakan pekerjaan yang berarti
daripada sekedar mengis waktu. Pekerjaan yang memiliki otonomi akan
memberikan suatu perasaan tanggungjawab pribadi untuk hasil-hasiinya dan
jika suatu pekerjaan memberikan umpan balik yang sesuai, maka karyawan
akan mengetahui seberapa efektif karyawan bekerja. Oleh karena itu,
pimpinan harus memperhatikan hal-ha yang berkaitan dengan dimensi inti

pekerjaan yang dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa karakteristik pekerjaan dan
motivas kerja dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan, karena dengan
adanya prestas kerja yang tinggi akan berpengarun pada keberhasilan

pencapai an tujuan perusahaan.



34

2.3PERUMUSAN HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, maka

hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif antara karakteristik pekerjaan terhadap prestasi
kerja karyawan”.

2. Terdapat pengaruh positif antara motivas kerja terhadap prestas kerja
karyawan”.

3. “Terdapat pengaruh positif antara Karakteristik Pekerjaan dan Motivasi
kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan”.

Semakin tinggi tingkat karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja individu,

maka semakin baik pula prestasi kerja yang diraihnya.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah-masaah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat (sahih,
benar, valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, reliable) pengaruh
karakteristik pekerjaan dan motivas kerja terhadap prestasi kerja pada
karyawan PT Reprindo Prasidha.
Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat:
a. pengaruh antara karakteristik pekerjaan terhadap prestas kerja,
b. pengaruh antara motivasi kerjaterhadap prestasi kerja,
c. pengaruh karakteristik pekerjaan dan motivas kerjaterhadap prestasi kerja
Untuk mendapatkan data tentang karakteristik pekerjaan dan motivasi
kerja karyawan pada PT Reprindo Prasidha menggunakan instrument

penelitian dalam hal ini berbentuk kuesioner.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
A. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada PT Reprindo Prasidha yang
beradamat di J. Akses Baru Buperta Cibubur. PT Reprindo Prasidha
merupakan perusahaan yang bergerak di SPBU dan properti di Indonesia.

PT Reprindo Prasidha ini dipilih sebaga tempat penelitian karena peneliti

35
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merasakan adanya masalah tentang karakteristik pekerjaan dan motivasi

kerja dengan prestasi kerja, sertalokas perusahaan yang strategis.

B. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu dimulai pada bulan
April 2012 sampai dengan Juli 2012. Penelitian ini dilakukan pada bulan
tersebut, karena merupakan waktu yang paling efektif bagi pendliti untuk

mendapatkan data penelitian.

3.3 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan
pendekatan korelasional. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu peneliti ingin mendapatkan data yang sesuai dengan fakta
secara langsung dari sumbernya serta dapat dipercaya mengenai ada atau
tidaknya pengaruh karakteristik pekerjaan dan motivas kerjaterhadap prestasi
kerja pada karyawan. Data yang digunakan adalah data primer untuk variabel
karakteristik pekerjaan dan motivas kerja (variabel X; dan X,) dan data

sekunder untuk variabel prestasi kerja (variabel Y).

3.4 Populas dan Teknik Pengambilan Sampel
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang mempunyal kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya”.>*

Populasi dalam penélitian ini adalah seluruh karyawan PT Reprindo Prasidha
yang berjumlah 100 karyawan. “Populasi terjangkau merupakan batasan
populasi yang sudah direncanakan oleh penditi di dalam rancangan
penelitian”.> Populasi terjangkau yang diambil oleh pendliti adalah karyawan
tetap yang terdapat di empat departemen berjumlah 77 Adapun aasan
pengambilan populasi terjangkau sebanyak 77 orang karyawan karena jumlah
tersebut cukup mewakili populasi.

Tabe 111.1

Jumlah Populas Terjangkau Karyawan

NO DEPARTEMEN JUMLAH

1. Finance & Accounting 5

2. SPBU 33

3. Property 33

4. BusDev 6
Jumlah 77

“Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang menjadi
perhatian”.>® Dengan menggunakan tabel 1saac dan Michael dengan tingkat
kesdlahan 5 % sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 66
orang karyawan. Perhitungan data sampel diambil dari Jumlah Karyawan pada

setiap departemen dibagi jumlah populasi terjangkau dikali jumlah sampel.

>t Suharyadi, Purwanto S.K, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Edisi Kedua,
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal.7

> Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, Teori dan
Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal.120

> Ibid, hal. 7
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Tabel I11.2

Jumlah Sampel Karyawan

NO DEPARTEMEN JUMLAH
1. Financa & Accounting 5/77*66 =5
2. SPBU 33/77*66 = 28
3. Property 33/77*66 = 28
4. BusDev 6/77*66 =5
Jumlah 66

Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam peneltian ini adalah
tekhnik acak sederhana. Tekhnik ini dipilih karena agar setiap individu yang
masuk kategori populasi mempunyali peluang yang sama dan bebas untuk

dipilih dan terwakili sebagai anggota dan sampel.

3.5 Instrumen Pendlitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu karakteristik pekerjaan
(variabel X;) dan motivasi kerja (variabel X,) yang merupakan variabel bebas
atau variabel yang mempengaruhi dan prestasi kerja (variabel Y) yang
merupakan variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi.

Indikator yang digunakan untuk variabel dikembangkan menjadi
instrument. Instrument diuji terlebih dahulu sebelum dipergunakan untuk
melihat tingkat keabsahan (validity) dan keandalan (reability). Butir-butir
instrument yang tidak valid kemudian digugurkan dan tidak digunakan
sebagal alat ukur dalam penelitian. Instrument penelitian untuk mengukur

kedua variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.
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A. Prestas Kerja
a. Definisi Konseptual
Prestas kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapal seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang

didasarkan atas kualitas dan kuantitas kerja.

b. Definis Operasional
Prestasi Kerja diperoleh dari data sekunder berupa laporan prestasi
karyawan pada bulan Juli yang diberikan oleh PT Reprindo Prasidha
yang didasarkan pada kerjasama, loydlitas, disiplin, keterampilan,
kgiujuran, serta sikap dan perilaku. Laporan tersebut merupakan
nominal prestas kerja pdakaryawan.
B. Karakteristik Pekerjaan
a. Definisi Konseptual
Karakteristik pekerjaan merupakan sifat tugas dilihat dari
tanggung jawab pekerjaan karyawan tersebut yang meliputi
keanekaragaman tugas, identitas tugas, signifikans tugas, otonomi
tugas, dan umpan balik.
b. Definis Operasional
Karakteristik pekerjaan merupakan data primer yang datanya
diambil dan diukur dengan menggunakan kuisioner menggunakan
skala likert yang mencerminkan keanekaragaman tugas, identitas

tugas, signifikansi tugas, otonomi tugas, dan umpan balik.
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Kisi-Kis Instrumen Karakteristik Pekerjaan

Kisi-kis instrument untuk mengukur karakteristik pekerjaan
terdiri atas dua konsep instrument yaitu yang di ujicobakan dan kisi-
kis instrument final yang nantinya digunakan untuk mengukur
variabel karakteristik pekerjaan karyawan.

Dua kisi-kis ini disgikan dengan maksud untuk memberikan
informasi mengenal butir-butir yang didrop setelah dilakukan uji
validitas, reabilitas, dan analitas butir soal, serta memberikan
gambaran sebarapa jauh instrument fina masih mencerminkan
indikator variabel karakteristik pekerjaan karyawan. Kisi-kis
instrument untuk mengukur karakteristik pekerjaan karyawan dapat
dilihat padatabel 111.3.

Tabd I11.3
Kisi-Kis Instrumen Variabel X1

(Karakteristik Pekerjaan)

Butir Uji Coba Setelah Uji Coba
Variabel Indikator J J
+ - +
Karakteristik | Keanekaragaman | 1,11,13, | 6,17 | 1,11,13, 6
Pekerjaan K eterampilan 15,19,25 15,19,25
Identitas Tugas 2,723, | 12,20 | 2,7,23,2 12,20
26 6
Signifikansi tugas | 3,14,21, | 8,24 | 3,14,21, 8,29
27 27
Otonomi tugas 49 16,22 9 16
Umpan Balik 5,18 10,28 5,18 28

Untuk mengisi setiap butir pertanyaan dalam instrumen penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 aternatif yang telah
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disediakan. Setiap jawaban bernilai 1 sampal dengan 5 sesuai dengan

tingkat jawabannya. Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat padatabel 111.4

Tabel I11.4

Skema Penilaian Variabel X;

Pilihan Jawaban Bobot Skor Bobot Skor
(+) ()

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

RINW|h| o1
G WNIF

d. Validas Karakteristik Pekerjaan

Proses pengembangan instrument ini dimulai dengan penyusunan
instrumen berbentuk skala likert sebanyak 28 butir pernyataan yang
mengacu pada indikator-indikator variabel karakteristik pekerjaan,
seperti yang dilihat pada tabel 111.3 yang disebut sebagai konsep
instrumen untuk mengukur variabel karakteristik pekerjaan.

Tahap berikutnya konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa
jauh butir-butir instrument tersebut telah mengukur variabel karakteristik
pekerjaan. Setelah konsep instrumen disetujui, tahap selanjutnya adalah
instrumen ini diujicobakan kepada 30 orang karyawan yang diambil
secara acak pada karyawan PT. Reprindo Prasidha di Depok.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba

instrumen yaitu validasi butir dengan menggunakan koefisien korelasi
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antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

untuk uji validitas yaitu:

= SX.=X >4

VE X 2.3 X2

Dimana perhitungannya adal ah:

X ZX=2X; . ZXi-2Z X .2 X

= X7 =2 X = (2 Xy 2 ’
¥ X=X (i)2
n
Keterangan:
ri - Vaiditas

¥ Xi : Jumalah tiap butir pernyataan yang ada dalam kumpulan tersebut.
> X : Julah total butir dari setiap responden.

z Xiz - Jumlah Kuadrat setiap butir ke satu dari semua data.
z th : Jumlah setiap nilai X; yang dikuadratkan.
2 X . Z X¢:Jumlah hasil kali tiap butir dengan skor total.

Kriteria batas minimum butir pernyataan yang diterima adalah jika

Mhitung > Ttabel, Maka butir pernyatan dianggap valid, dan sebaliknya jika

> Djali, Pengukuran Bidang Pendidikan. Jakarta:Program Pasca Sarjana UNJ. 2000. Hal 117
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Mhitung < Maber, Maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan sebaiknya
didrop atau tidak digunakan.

Selanjutnya dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan
yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumus uji reliabilitas
yaitu dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

K 5 S 2 55
— |1

k-1 S 2

K eterangan:

ri - Reliabilitas Alpha Cronbach

Kk : Jumlah item

S 2: Varians responden untuk item ke-i

S 2 : Jumlah varians skor total

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut:
@ xi?)

kit n
n

S 2
K eterangan:

S ?: Varianstota
¥ X¢: Jumlah Setiap nilai X;valid yang dikuadratkan

n : Banyaknya sampel/data

>> Husaini Uman dan Purnomo Setiady Akbar. Pengantar Statistika. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
2006. Hal 291
*® Ibid. hal 292
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Berdasarkan rumus di atas reliabilitas terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dinyatakan valid dihitung sehingga didapat jumlah
varians butir (S 2. Selanjutnya dicari jumlah varians tota (S?)
kemudian dimasukkan dalam rumus Alpha Cronbach sebesar 0.885.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang butir
penyataan valid inilah yang digunakan sebagai instrumen fina untuk

mengukur karakteristik pekerjaan.

C. Motivas Kerja
a. Definis Konseptual
Motivas kerja merupakan dorongan untuk bertindak yang
berasal baik dari dalam diri individu (intrinsik) maupun dari luar diri
individu (ekstrinsik).
b. Definisi Operasional
Motivas kerja merupakan data primer yang datanya diambil
dan diukur dengan menggunakan kuisioner menggunakan skala likert
yang mencerminkan dorongan intrinsk (kebutuhan individu,
keinginan individu, dan harapan individu) dan ekstrinsik (kondisi
kerja, ggji/upah, dan hubungan dengan rekan sekerja).
c. Kis-Kis Instrumen Motivas Kerja
Kisi-kisi instrument untuk mengukur motivasi kerja terdiri atas

dua konsep instrument yaitu yang di ujicobakan dan kisi-kis
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instrument final yang nantinya digunakan untuk mengukur variabel
motivas kerja karyawan.

Dua kisi-kisi ini disgjikan dengan maksud untuk memberikan
informasi mengenai butir-butir yang didrop setelah dilakukan uji
validitas, reabilitas, dan analitas butir soal, serta memberikan
gambaran sebarapa jauh instrument fina masih mencerminkan
indikator variabel motivas kerja karyawan. Kisi-kisi instrument
untuk mengukur motivasi kerja karyawan dapat dilihat pada tabel
1.5

Tabd I11.5
Kisi-Kis Instrumen Variabel X»

(Motivas kerja)

Indikator Sublndikator Butir Uji Coba | Setelah Uji Coba
+ - + -
Dorongan 1. Kebutuhan 1,7,13, 18 1,13,16 18
Intrinsik individu 16
2. Keinginan 2,8 2,8
individu
3. Harapan 3,9,14, 9,14,19,
individu 19,20 20
Dorongan 1. Kondis Kerja 4 10,15 4 10,15
Ekstrinsik 2. Ggji/Upah 5,11 17 5,11
3. Hubungan 6 12 6 12
dengan Rekan
Sekerja

Untuk mengis setiap butir pertanyaan dalam instrumen
penelitian, responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5

aternatif yang telah disediakan. Setiap jawaban bernilai 1 sampai
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dengan 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 111.6

Tabel I11.6

Skema Penilaian Variabel X,

Pilihan Jawaban Bobot Skor Bobot Skor
(+) ()

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

RINW|h| o1
G WNIF

d. Validas Motivas Kerja

Proses pengembangan instrument ini dimulai dengan
penyusunan instrumen berbentuk skala likert sebanyak 20 butir
pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator variabel motivasi
kerja, seperti yang dilihat pada tabel 111.5 yang disebut sebagai
konsep instrumen untuk mengukur variabel motivasi kerja.

Tahap berikutnya konsep instrumen ini dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk yaitu
seberapa jauh butir-butir instrument tersebut telah mengukur variabel
motivasi kerja. Setelah konsep instrumen disetujui, tahap selanjutnya
adalah instrumen ini diujicobakan kepada 30 orang karyawan yang
diambil secara acak pada karyawan PT. Reprindo Prasidha di Depok.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji

coba instrumen yaitu validasi butir dengan menggunakan koefisien
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korelas antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang

digunakan untuk uji validitas yaitu:

= SX.=X >

VE X 232

Dimana perhitungannya adal ah:

2 Xi o 2 Xt 2 X ZXi-Z XL 2 X
n
¥ X2 =% X;?— (Z X2
n
% X =2 X = (Z Xy ?
n
Keterangan:
Fit : Vaiditas
T X : Jumalah tiap butir pernyataan yang ada dalam kumpulan
tersebut.

T Xt - Julah total butir dari setiap responden.

2

T X - Jumlah Kuadrat setiap butir ke satu dari semua data.

2

T X - Jumlah setigp nilai X; yang dikuadratkan.

T Xi. X X¢:Jumlah hasil kali tiap butir dengan skor total.

Kriteria batas minimum butir pernyataan yang diterima adalah
Jika Thitng > Tabe, Maka butir pernyatan dianggap valid, dan
sebaliknya jika Miwng < rabe, Maka butir pernyataan dianggap tidak

valid dan sebaiknya didrop atau tidak digunakan.

>’ Djali, Loc.Cit
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Selanjutnya dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumus

uji reliabilitas yaitu dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut:
k D S 2 58
lii - 1
k-1 S 2
K eterangan:

ri - Reliabilitas Alpha Cronbach

Kk : Jumlah item

S 2: Varians responden untuk item ke-i
S: 2 : Jumlah varians skor total

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut:
S[ZZZXtZ—(EXt}Z 59
n

Keterangan:

S 2: Varianstota

> X¢: Jumlah Setiap nilai X; valid yang dikuadratkan
n : Banyaknya sampel/data

Berdasarkan rumus di atas reliabilitas terhadap butir-butir

pernyataan yang telah dinyatakan valid dihitung sehingga didapat

*% Husaini Uman dan Purnomo Setiady Akbar.Loc.Cit
> Ibid. hal 292
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jumlah varians butir (S %). Selanjutnya dicari jumlah varians total
(S?) kemudian dimasukkan dalam rumus Alpha Cronbach sebesar
0.884. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang
butir penyataan valid inilah yang digunakan sebagai instrumen final

untuk mengukur motivasi kerja.

3.6 Konstelas Hubungan Antara Variabel
Konstelas hubungan antar variabel ini digunakan untuk menggambarkan
hubungan dua variabel penelitian, yaitu karakteristik pekerjaan sebagai
variabel X1 dan motivas kerja sebaga variabel X2, serta prestas kerja
sebagai Variabel Y. konstelas hubungan antar variabel ini digambarkan

sebagai berikut:

KARAKTERISTIK PEKERJAAN

Variabel X, \

PRESTASI KERJA

Variabd Y

MOTIVASI KERJA

Variabd X,

Keterangan:
Variabel X; = Variabel Bebas, yaitu karakteristik pekerjaan
Variabel X, = Variabel Bebas, yaitu Motivas Kerja
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Variabel Y

Variabel Terikat, yaitu Prestasi Kerja

Arah Hubungan

3.7 Teknik Analisis Data

Dengan menganalisa data, dilakukan estimasi parameter model regres
yang akan digunakan. Dari persamaan regresi yang didapat, dilakukan
pengujian atas regresi tersebut, agar persamaan yang didapat mendekati
keadaan yang sebenarnya. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan

program SPSS vers 17.0. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data

adalah sebagal berikut:
A. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
dengan normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah model yang pendliti
gunakan memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan

uji Kolmogorov Smirnov dan Normal Probability Plot®™.
Hipotesis penelitiannya adal ah:

1) H,: artinyadata berdistribusi normal.

2) Hj: artinyadatatidak berdistribusi normal.

Kriteria pengujian dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov yaitu:

ODuwi Priyatno, SPSSuntuk Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate, (Y ogyakarta: Gava
Media, 2009), h.56-58.
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1) Jika signifikansi > 0,05, maka H, diterima artinya data berdistribusi
normal .

2) Jika sdsgnifikans < 0,05, maka H, ditolak artinya data tidak
berdistribusi normal.
Sedangkan kriteria pengujian dengan analisis Normal Probability Plot,

yaitu sebagai berikut:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka H, diterima artinya data berdistribusi normal.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, H, ditolak artinya data

tidak berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Pengujian linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian
dengan SPSS menggunakan Test of Linearity pada taraf signifikansi 0,05.
Variabel dikatakan mempunya hubungan yang linier bila signifikansi

kurang dari 0,05
Hipotesis penelitiannya adal ah:

1) H,: artinyadatatidak linear.
2) Hj: artinyadatalinear.

Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik yaitu:

%bid. h.73.
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1) Jikasignifikans > 0,05, makaH, diterima artinya datatidak linear.
2) Jkasignifikansi < 0,05, maka H, ditolak artinya datalinear.
B. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independent atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang bak

mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas®™.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Semakin
kecil nilai Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka akan semakin
mendekati terjadinya masalah multikoliearitas. Nilai yang dipakai jika
nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 makatidak terjadi

multikolinearitas.
Kriteria pengujian statistik dengan melihat nilai VIF yaitu:

1) JikaVIF > 10, maka artinyaterjadi multikolinearitas.
2) JkaVIF < 10, maka artinyatidak terjadi multikolinearitas.
Sedangkan kriteria pengujian statistik dengan melihat nila

Tolerance yaitu:

1) Jikanilai Tolerance < 0,1 maka artinya terjadi multikolinearitas.

52Duwi Priyatno, op.cit.,h.59.
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2) Jka nila Tolerance > 0,1 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas.
b. Uji Heteroskedastisitas
Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi. Persyaratan yang harus
dipenuhi daam mode regress adalah tidak adanya masaah

heteroskedastisitas®.

Untuk mendetekss ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
menggunakan uji Glejser yaitu dengan meregresi nilai absolute residual

terhadap variabel independen.

Hipotesis penelitiannya adal ah:

1) H,: Variansresidual konstan (Homokedastisitas).
2) H,: Variansresidua tidak konstan (Heteroskedastisitas).

Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik yaitu:

1) Jika signifikans > 0,05 maka H, diterima artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika signifikans < 0,05 maka H, ditolak artinya terjadi
heteroskedastisitas.
C. Persamaan Regres Berganda
Analisis regres linier digunakan untuk untuk mengetahui ada atau

tidaknya hubungan antara variabel yang diteliti. Analisis regresi linier

%bid, h. 60.
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yang digunakan adalah analisis regres linier ganda yang biasanya
digunakan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih

terhadap satu variabel terikat®.
Persamaan regresi linier ganda adalah sebagai berikut:

Y=a+ b X1+ bXo+e

Keterangan

Y = Variabel Terikat (Prestasi Kerja)

X1 = Variabel Bebas Pertama (Karakteristik Pekerjaan)

X2 = Variabel Bebas Kedua (Motivasi Kerja)

a = Konstanta (Nilai Y apabila X3 X, X,=0)

b, = Koefisen Regress Variabel Bebas Pertama, X; (karakteristik
pekerjaan)

b, = Koefisien Regresi Variabel Bebas Kedua, X, (Motivas Kerja)

Dimana koefisien adapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

a = Y_ - b1X 1 - b2X 2

Koefisien b; dapat dicari dengan rumus.

by = (2x9) (Ex1y) — (EX1%5) (EXoY)
(Ex1%) (2x27) — (X1%2)

Koefisien b, dapat dicari dengan rumus:

b, = (2x17) (EX2y) — (EX1%2) (EX1Y)
(ZX19) (Z%2°) = (ZX1%2)°

%M oh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.94.
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D. Uji Hipotesis
a UjiF
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui
pengaruh signifikan variabel independen secara serentak terhadap
variabel dependen®.

Hipotesis pendlitiannya:

1) Ho: b1=b2=0
Artinya karakteristik pekerjaan dan motivas kerja secara serentak

tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja.

2) Ha: b1¢b2¢0
Artinya karakteristik pekerjaan dan motivas kerja secara serentak

berpengaruh terhadap prestasi kerja.
Kriteria pengambilan keputusan, yaitu :

1) Fhitung< F tabel, jadi H, diterima.

2)  Fhitung > F tabd, jadi Ho ditolak.

b. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara parsia terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya

signifikan atau tidak®®.

% Duwi Priyatno, op.cit., h. 48.
% Ibid, h. 50.
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Hipotesis pendlitiannya:

1) Ho : by < 0, artinya Karakteristik Pekerjaan tidak berpengaruh
positif terhadap Prestasi kerja.
Ha : by > 0, artinya Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif

terhadap Prestas kerja.

2) Ho : by < 0, artinya Motivasi Kerja tidak berpengaruh positif
terhadap Prestasi kerja
Ha : b, > 0, artinya Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap

Prestasi kerja
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:

1) thitung< ttabel, jadi H, diterima.

2) thitung > t tabel, jadi H, ditolak.

E. AnalisisKoefisien Determinasi
Analisis koefisien determinas (R? digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel independen

secara serentak terhadap variabel dependen®”.

Ibid, h. 56.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Data
A. Datavariabe Y (Prestas Kerja)

Data prestasi kerja diperoleh dari data hasil penilaian prestasi kerja bulan
juli tahun 2012 para keryawan PT. Reprindo Prasidhadi Cibubur dengan skor
tertinggi 93 dan skor terendah sebesar 59 dengan skor rata-rata 77.76; varians

69.633; dan skor simpang baku sebesar 8.345.

Distribusi frekuens data prestasi kerja dapat dilihat pada tabel di bawah
ini. Dimanarentang skor sebesar 34; banyaknya kelas interval 7,01 dibulatkan

menjadi 7, dan panjang interval kelas adalah 4.857 dibulatkan menjadi 5.

Tabel 1V.1
Distribusi Frekuens Variabel Y (Prestas Kerja)

KelasInterval S;vf/?ai BatasAtas | Frek.Absolut | Frek. Relatif

59 - 63 58.5 63.5 2 3.0%
64 - 68 63.5 68.5 7 10.6%
69 - 73 68.5 73.5 11 16.7%
74 - 78 73.5 78.5 16 24.2%
79 - 83 78.5 835 12 18.2%
84 - 88 835 88.5 10 15.2%
89 - 93 88.5 935 8 12.1%

Jumlah 66 100%
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Gambar V.1

Grafik Histogram Variabel prestasi kerja

Berdasarkan grafik histogram gambar V.1 dapat dilihat bahwa frekuensi
tertinggi variabel prestasi kerja yaitu terletak pada interval kelas keempat
yaitu 74-78 dengan frekuens relatif sebesar 24.2%. Kelas terendah variabel
prestasi kerja yaitu terletak pada interval kelas pertama yaitu 59-63 dengan

frekuens relatif sebesar 3%.
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B. DataVariabel X; (Karakteristik Pekerjaan)
Data karakteristik pekerjaan diperolen melalui pengisian instrumen

penelitian berupa kuesioner yang diis oleh 66 responden dengan
menggunakan skala Likert. Instrument penelitian berisikan 28 butir
pernyataan yang telah melalui proses validas dan realibilitas yang terbagi
dalam lima indikator, yaitu indikator keanekaragaman keterampilan,
identitas tugas, signifikans tugas, otonomi, dan umpan balik.

Berdasarkan data yang diperoleh dari karakteristik pekerjaan memiliki
skor tertinggi sebesar 113 dan skor terendah sebesar 72, dengan skor rata-
rata 92.86; skor varians 104.427; dan skor simpang baku sebesar 10.219.

Distribusi frekuensi data karakteristik pekerjaan dapat dilihat pada tabel
di bawah ini. Dimana rentang skor sebesar 41, banyaknya kelas interval
7,01 dibulatkan menjadi 7, dan panjang interval kelas yaitu 5.86 dibulatkan
menjadi 6.

Tabel 1V.2
Distribusi Frekuensi Variabel X; (Karakteristik Pekerjaan)

KelasInterval BBa"i‘,thi BA"’;ZS Frek. Absolut | Frek. Relatif

72 - 77 71.5 77.5 5 7.6%
78 - 83 77.5 83.5 9 13.6%
84 - 89 83.5 89.5 11 16.7%
90 - 95 89.5 95.5 14 21.2%
% - 101 95 | 1015 13 19.7%
102 - 107| 1015 | 1075 8 12.1%
108 - 13| 1075 | 1135 6 9.1%

Jumiah 66 100%
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Gambar 1V.2

Grafik Histogram Variabel X; (Karakterisik pekerjaan)

Berdasarkan grafik histogram gambar 1V.2 dapat dilihat bahwa frekuensi
tertinggi variabel karakteristik pekerjaan yaitu terletak pada interval kelas
keempat yakni antara 90-95 dengan frekuens relatif sebesar 21,2% dan
frekuens kelas terendah terletak pada interval kelas pertama yakni antara 72-

77 dengan frekuens relatif sebesar 7,6%.
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Tabd V.3
Rata-rata Hitung Skor Indikator Karakteristik Pekerjaan

Variabd Indikator Sod Totd Rrg;:' Persentase

Karakteristik | Keanekaragaman
Pekerjaan keterampilan
7 845 | 120.71 20.82%

Identitas Tugas

6 716 | 119.33 20.58%
Signifikans
tugas 6 686 | 114.33 19.72%
Otonomi tugas 2 220 | 110.00 18.98%
Umpan balik
3 346 | 115.33 19.90%
Total 2813 | 579.71 100.00%

Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas, dapat diketahui indikator
karakteristik pekerjaan yang paling tinggi adalah pada indikator aspek
keanekaragaman keterampilan vyaitu 20.82% sedangkan indikator
karakteristik pekerjaan yang paling rendah adalah pada indikator aspek

otonomi yaitu sebesar 18.98%.

Data Variabel X, (Motivas Kerja)

Data motivas kerja diperolen melalui pengisian instrumen penelitian
berupa kuesioner yang diisi oleh 66 responden dengan menggunakan skala
Likert. Instrument penelitian berisikan 20 butir pernyataan yang telah melalui
proses validas dan realibilitas yang terbagi dalam dua indikator, yaitu
indikator dorongan internal dengan sub indikator keinginan individu,

kebutuhan individu, dan harapan individu. Indikator yang kedua yaitu
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dorongan eksternal dengan sub indikator adanya kondisi kerja, gaji/upah, dan
hubungan rekan sekerja.

Berdasarkan data yang diperoleh dari motivasi kerja memiliki skor
tertinggi sebesar 81 dan skor terendah sebesar 40, dengan skor rata-rata
60.85; skor varians 82.469; dan skor simpang baku sebesar 9.081.

Distribusi frekuensi data motivasi kerja dapat dilihat padatabel di bawah
ini. Dimana rentang skor sebesar 40, banyaknya kelas interval 7,01
dibulatkan menjadi 7, dan panjang interval kelas yaitu 5.714 dibulatkan
menjadi 6.

Tabe 1V.4
Distribusi Frekuensi Variabe X, (Motivasi Kerja)

Kelasinterval | Soe | 538 | prek Apsolut | Frek. Refatif
40 ] 45| 395 45,5 4 6.1%
46 ] 51| 455 51.5 7 10.6%
52 ] 57| 515 57.5 12 18.2%
58 ] 63| 575 63.5 17 25.8%
64 ] 69| 635 69.5 14 21.2%
70 ] 75| 69.5 75.5 9 13.6%
76 ] g1| 755 81.5 3 4.5%

Jumlah 66 100%
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Gambar V.3

Grafik Histogram Variabel X, (Motivas Kerja)

Berdasarkan grafik histogram gambar V.6 dapat dilihat bahwa frekuensi
tertinggi variabel motivas Kerja yaitu terletak pada interval kelas keempat
yakni antara 58-63 dengan frekuens relatif sebesar 25.8% dan frekuens
kelas terendah terletak padainterval kelas pertama yakni antara 76-81 dengan

frekuens relatif sebesar 4.5%.
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Tabel IV.5

Rata-rata Hitung Skor Indikator Motivasi Kerja

Indikator Pernyataan Totdl F:;TZ’ Persentase
Dorongan 10 1132 | 1132 | 49.14%
intrinsik
Dorongan )
ekstrinsik 7 820 117.1429 50.86%
Total 1952 | 230.3429 100.00%

Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas, dapat diketahui indikator
motivas kerja yang paling tinggi adalah pada indikator dorongan eksternal
yaitu 50,86% sedangkan indikator motivas kerja yang paling rendah adalah
padaindikator dorongan internal yaitu sebesar 49,14%.

Sedangkan data motivasi kerja berdasarkan nilai rata-rata sub indikator

adalah:
Tabd IV.6
Rata-rata Hitung Skor Sub Indikator Motivas Kerja
Indikator Sub Indikator Soal total Rata-rata | Persentase

Dorongan 1.Kebutuhan Individu 455 113.75 16.38%

intrinsik o Vi
2. Keinginan Individu 238 119 17.14%

3.Harapan Individu 439 109.75 15.81%

Dorongan | 1. Kondis Kerja 349 | 116.33333 |  16.76%

N W (N |

ekstrinsik | 2 Ggji/Upah 243 1215| 17.49%

3. Hubungan dengan
rekan sekerja 2 228 114 16.42%

Tota 1952 694.33 | 100.00%
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Kemudian sub indikator motivasi kerja yang paling tinggi adalah pada
sub indikator adanya ggji/upah yaitu sebesar 17,49%. Selanjutnya sub
indikator motivas kerja yang paling rendah adalah pada sub indikator

harapan individu sebesar 15,81%.

4.2 Analisis Data
A.Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan tingkat signifikansi 5%.
Kriteria pengujian dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov yaitu jika
signifikans > 0,05 maka Ho diterima artinya data berdistribusi normal.
Sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak artinya data tidak
berdistribusi normal. Hasil output perhitungan uji normalitas Kolmogorov

Smirnov menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut:

Tabd V.7

Uji Normalitas Data
Tests of Nor mality

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Prestas Kerja(Y) .073 66 .200(*) .981 66 414
Karakteristik
Pekerjaan (X1) .045 66 .200(*) .985 66 .637
Motivas Kerja(X2) .069 66 .200(*) .990 66 .886

* Thisisalower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui signifikansi nilai
prestasi kerja (Y), karakteristik pekerjaan (X,), motivas kerja (X2), dan
signifikans residual adalah 0,200 yang semuanya lebih dari signifikans
0,05 maka data Hp diterima artinya data berdistribusi normal. Dengan
demikian data dalam penelitian ini dapat digunakan dalam andlisis

selanjutnya dengan menggunakan metode statistik.
b. UjiLinearitas
Pengujian linearitas dapat dilihat dari hasil output Test of Linearity

padataraf signifikansi 0,05 pada SPSS17.0.

Tabd V.8
Hasil Uji Linearitas X; Dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Kerja(Y) *  Between  (Combined) 3354955 | 40 83874 1790 063
Karakteristik Groups ’ ' ' '
Pekerjaan (X1) Linearity 1448.687 1 1448.687 | 30.924 | .000
E.e‘"at."’” from 1906.268 39 48.879 1.043 464
|near|ty
Within Groups 1171.167 25 46.847
Tota 4526.121 65

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui nilai linearitas
sebesar 0,000 yang kurang dari signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan
Ho ditolak artinya data karakterisitk pekerjaan dengan prestasi kerja

mempunyai hubungan yang linear.
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TablelV.9
Hasil Uji Linearitas X, Dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Kerja(Y) *  Between  (Combined) 3212871 36 | 89.246 1971 | .032
Motivasi Kerja(X2)  Groups | jnearity 1254856 1 1254856 | 27711 | .000
Deviation from 1958015 35 55943 1235 | 282
Linearity
Within Groups 1313.250 29 45.284
Total 4526.121 65

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui nilai linearitas
sebesar 0,000 yang kurang dari signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan

Ho ditolak artinya data motivasi kerja dengan prestasi kerja mempunyai

hubungan yang linear.

B. Uji Asums Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regres terjadi hubungan linear yang

sempurna atau mendekati

sempurna.  Model

regres yang bak

mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas.

Tabel V.10

Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients (a)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Karakteristik Pekerjaan (X 1) .915 1.093
Motivas kerja(X2)
.915 1.093

a Dependent Variable: Prestasi Kerja(Y)
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 0,915 yang

berarti lebih dari 0,1 dan nila Variance Inflation Factor (VIF) 1,093

yang berarti kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam model

regresi tidak terjadi multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan

varian dari residua untuk semua pengamatan model regresi. Model

regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heterokedastisitas.

Untuk

mendeteks

ada

tidaknya heterokedastisitas  dapat

menggunakan uji Glgser dengan mengabsolutkan nilai residual dan

melihat pola nilai signifikans. Jika nilai signifikansi lebih besar daripada

0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabd V.11
Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Uji Glejser)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error | Beta
1 (Constant) 21.497 7.762 2.770 .007
Karakteristik
Pekerjaan .368 .079 451 4,668 .000
(X1)
Motivasi
Kerja(X2) .363 .089 .395 4.094 .000

a Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
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Dari tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi constant sebesar
0.07>0.05. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Hg diterima

artinya dalam model regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

C. Persamaan Regresi Berganda

Tabel V.12

Tabel Regres (Persamaan Regres Berganda)
Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error | Beta
1 (Constant) 21.497 7.762 2.770 .007
Karakteristik
Pekerjaan .368 .079 451 4,668 .000
(X1)
Motivasi
Kerja(x2) .363 .089 .395 4.094 .000

a Dependent Variable: Prestasi Kerja(Y)

Nilai-nilai untuk persamaan regres dapat dilihat pada tabel diatas

sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y = 21.497 + 0,368 X; + 0,363 X>

Pada tabel koefisien di atas, nilai konstanta sebesar 21.497, artinya
jika karakteristik pekerjaan nilainya O dan motivas kerja nilainya 0, maka
prestas kerjanilainya positif 21.497.

Nilai koefisien (b;) sebesar 0,368 artinya jika karakteristik pekerjaan
nilainya tetap dan motivas kerja mengalami kenaikan 1%, maka prestasi

kerja akan meningkat sebesar 0,368 dengan asumsi variabel independent
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lain nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan
positif antara karakteristik pekerjaan dengan prestasi kerja, semakin tinggi
karakteristik pekerjaan maka akan semakin tinggi prestas kerja.

Nilal koefisien (b,) sebesar 0,363 artinya jika motivas kerja nilainya
tetap dan karakteristik pekerjaan nilainya ditingkatkan sebesar 1%, maka

prestas kerja akan meningkat sebesar 0,363.

D. Uji Hipotesis
a. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara serentak terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya
signifikan atau tidak. Di bawah ini disgikan hasil perhitungan Uji F

dengan menggunakan program SPSS, yaitu sebagai berikut:

Tabd 1V.13
ANOVA (Uji F)
ANOVA(b)
Sum of

Model Squares Df Mean Square | F Sig.
1 Regression | 2095.474 | 2 1047.737 27.156 .000(a)

Residual 2430.647 | 63 38.582

Totd 4526.121 65

a Predictors: (Constant), Motivas Kerja (X2), Karakteristik Pekerjaan (X1)

b Dependent Variable: Prestasi kerja(Y)

Berdasarkan tabel diatas, Friwung Sebesar 27.156. Sedangkan besarnya
Frane dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 5% df1=k-1 atau

3-1=2, dan df2= n-k-1 atau 66-2-1 = 63. Didapat Fi4,y adalah 2.25.
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Dapat diketahui Friwng (27.156) > Fana (2.25), artinya Ho ditolak,
sehingga dapat dismpulkan karakteristik pekerjaan dan motivas kerja
secara serentak berpengaruh terhadap prestasi kerja.

b. Ujit
Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsid

terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Tabel 1V.14
Tabel Regresi (Uji 1)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error | Beta
1 (Constant) 21.497 7.762 2.770 .007
Karakteristik
Pekerjaan .368 .079 451 4.668 .000
(X1)
Motivasi
kerja (X2) .363 .089 .395 4.094 .000

a Dependent Variable: Prestas Kerja (Y)

Uji t dapat dilihat dalam tabel di atas, berdasarkan hasil output tersebut
diperoleh thiwng dari karakteristik pekerjaan sebesar 4,668 dan tiane dapat
dicari padatabel statistik pada signifikansi 5% dengan df = n-k-1 atau 66-
3-1 =62, maka didapat ;e Sebesar 1,67.

Dapat diketahui bahwa thiwng dari karakteristik pekerjaan (4,668) >
trana (1,67) jadi Ho ditolak, kesmpulannya yaitu karakteristik pekerjaan
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap prestas kerja.

Selain itu berdasarkan hasil output di atas dapat diketahui bahwa thitung

dari motivas kerja (4,094) > tpa (1,67) jadi Hop ditolak, kesimpulannya
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yaitu motivas kerjamempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap

prestasi kerja.

E. Analisis Koefisien Deter minasi
Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur

seberapa besar kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel

dependen.
Tabe IV. 15
Tabel Summary (Koefisien Determinasi)
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model | R R Square | Square the Estimate
1 .680(a) 463 446 6.211

a Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), karakteristik pekerjaan(X1)

b Dependent Variable: Prestas Kerja(Y)

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai R? adalah 0,463. Jadi kemampuan
dari variabel karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja untuk menjelaskan
prestas kerja secara simultan yaitu 46.3% sedangkan sisanya sebesar 53,7%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

4.3 Interpretasi Hasil Pendlitian
A. Teoritis
Hasil penelitian ini berdasarkan teori-teori yang peneliti rangkum, maka
dapat dissmpulkan bahwa karakeristik pekerjaan dan motivasi memiliki

pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja seorang karyawan. Semakin
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tinggi karakteristik pekerjaan dan motivasi, maka semakin tinggi pula nilai
prestasi kerja karyawan tersebut.
B. Empiris

Berdasarkan hasil penelitian regres berganda, secara bersama-sama
pengaruh karakteristik pekerjaan dan motivas kerja terhadap prestas kerja
diperoleh koefisien determinasi dengan melihat R? sebesar 0,463 yang artinya
pengaruh variabel independent karakteristik pekerjaan dan motivas kerja
terhadap variabel dependent (prestasi kerja) sebesar 46.3%. Sedangkan
sisanya sebesar 53.7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak diteliti.

Dari hasil uji hipotesis kedua variabel bebas yaitu karakteristik pekerjaan
dan motivasi kerja secara serentak memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja
yang dilihat dari Fritung (27.156) > Frape (2.25), Lalu secara parsial variabel
karakteristik pekerjaan memiliki thiwng = 4,668 dan motivasi kerja memiliki
thitng = 4,094 dengan twe = 1.67 dimana secara terpissh menyatakan
signifikansinya (thiwung > trawe) artingya masing-masing variabel bebas yaitu
karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap variabel terikat yaitu prestasi kerja.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat
diinterpretasikan bahwa karakteristik pekerjaan dan motivas  kerja
mempengaruhi  prestasi  kerja.  Artinya semakin tinggi  pengawasan
karakteristik pekerjaan maka semakin tinggi prestasi kerja. Demikian pula

sebaliknya, semakin rendah pengawasan karakteristik pekerjaan maka
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semakin rendah pula prestasi kerja. Selain itu, semakin tinggi pengawasan
motivasi kerja semakin tinggi prestas kerja Demikian pula sebaliknya,
semakin rendah pengawasan motivas kerja maka prestas kerja semakin

rendah.

4.4 K eter batasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak dapat sepenuhnya sampai
pada tingkat kebenaran mutlak. Dari hasil uji hipotesis tersebut peneliti juga

menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa kelemahan antaralain:

1. Sampel penditian masih sedikit dan sangat terbatas di kalangan para
karyawan PT. Reprindo Prasidha sehingga data mungkin dianggap kurang
representatif.

2. Variabel terikat yaitu prestas kerja tidak selau dipengaruhi oleh
karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

3. Hasll dari pendlitian hanya berlaku pada karyawan PT. Reprindo Prasidha
dan tidak dapat digeneralisasikan pada perusahaan lainnya, karena setiap
respondennya memiliki karakteristik dan keinginan yang berbeda.

4. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam menyelesaikan penelitian ini.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan deskriptif, analisis, interpretasi data dan pengolahan

data dstatistik yang telah diuralkan pada bab-bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Dari hasil uji hipotesis kedua variabel bebas yaitu karakteristik pekerjaan dan
motivasi kerja secara serentak memiliki pengaruh terhadap prestas kerja
yang dilihat dari Friwng (27.156) > Fpa (2.25), Lalu secara parsia variabel
karakteristik pekerjaan memiliki thiwng = 4,668 dan motivasi kerja memiliki
thitung = 4,094 dengan tpe = 1.67 dimana secara terpisah menyatakan
signifikansinya (thiwng > tape) artinya masing-masing variabel bebas yaitu
karakteristik pekerjaan dan motivas kerja memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap variabel terikat yaitu prestasi kerja.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi maka 46.3% variasi prestas
kerja ditentukan oleh karakteristik pekerjaan dan motivasi kerja pada
karyawan dan 53.7% sisanya ditentukan oleh faktor lain. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
karakteristik pekerjaan dan motivas kerja dengan prestasi kerja pada

karyawan PT. Reprindo Prasidha.
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat
diinterpretasikan bahwa karakteristik pekerjaan dan motivas kerja
mempengaruhi  prestas  kerja.  Artinya semakin tinggi  pengawasan
karakteristik pekerjaan maka semakin tinggi prestas kerja. Demikian pula
sebaliknya, semakin rendah pengawasan karakteristik pekerjaan maka
semakin rendah pula prestasi kerja. Selain itu, semakin tinggi pengawasan
motivasi kerja semakin tinggi prestas kerja. Demikian pula sebaliknya,
semakin rendah pengawasan motivasi kerja maka prestas kerja semakin

rendah.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, bahwa karakteristik

pekerjaan dan motivasi kerja mempengaruhi prestasi kerja pada karyawan PT

Reprindo Prasidha sebesar 46.3%. hal ini menunjukkan bahwa karakteristik

pekerjaan dan motivas kerja memiliki peran yang penting dalam menciptakan

prestasi kerja pada karyawan.

Pengaruh karakteristik pekerjaan dan motivas kerja terhadap prestasi kerja

bersifat positif, artinya jika karakteristik pekerjaan dan motivas kerjatinggi maka

prestas kerjanyajugatinggi. Sebaliknya jika karakteristik pekerjaan dan motivasi

kerjarendah, maka prestas kerjanya pun akan rendah.
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karakteristik pekerjaan dan motivas kerja akan terus ditingkatkan agar

karyawan terus memperbaiki prestasi kerjanya sehingga target perusahaan yang

telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

Dengan penelitian yang telah dilakukan, bahwa penelitian tentang pengaruh

karakteristik pekerjaan dan motivasi kerjaterhadap prestasi kerja dapat dilakukan

di tempat lain dengan mengacu bahwa karakteristik pekerjaan dan motivas kerja

mempengaruhi prestasi kerja. Namun hasil dari penelitian yang akan dilakukan

selanjutnya belum tentu sama dengan hasil penelitian saat ini.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan sertaimplikasi di atas, maka peneliti menyampaikan

saran-saran kepada PT. Reprindo Prasidha, yaitu:

1.

Karyawan sebaiknya dapat meningkatkan karakteristik pekerjaan di segi
otonomi pekerjaannya. Perhitungan Rata-rata skor indikator karakteristik
pekerjaan menyatakan bahwa indikator otonomi merupakan persentase
terkecil yaitu 18.89% dalam melakukan pekerjaan, karena dengan
meningkatkan otonomi tugas dalam melakukan pekerjaan, maka dapat
membantu karyawan dalam menyelesaikan berbagai macam pekerjaan.
Karyawan juga perlu meningkatkan dorongan intrinsk yang merupakan
indikator dari motivasi kerja. Perhitungan Rata-rata hitung Skor Sub
Indikator harapan dari indicator dorongan intrinsic menyatakan persentase
terkecil yaitu 15.81%. Meningkatnya harapan karyawan dapat meningkatkan

prestas kerjadari karyawan itu sendiri.
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Perusahaan juga diharapkan dapat lebih mengawas karyawannya dalam
aspek karakteristik pekerjaan dan motivas kerjanya, agar menunjang prestasi
kerja karyawan itu sendiri, sehingga terwujudnya tujuan organisasi yang

maksimal.
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dijamin kerahasiannya. Tidak ada penelitian jawaban benar atau salah, yang ada
hanyalah kejujuran pendapat Bapak/Ibu dalam menggambarkan perasaan yang
sebenarnya terhadap pernyataan yang digukan.

Harapan saya Bapak/Ibu Bersedia, terimakasih.

Hormat Saya,

Imam Sukoco



Lampiran 4 85

INSTRUMEN UJI COBA
PERSEPSI KARAKTERISTIK PEKERJAAN

| dentitas Responden
No. Responden : (Diisi Oleh Pendliti)
Nama Responden
JenisKelamin L/IP
Petunjuk Pengisian
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan
pekerjaan bapak/ibu sebagai karyawan di perusahaan ini. Bapak/ibu cukup
memberikan tanda check List (V') pada salah satu kolom pilihan dibawah ini.
Saya Ucapkan banyak terim kasih atas bantuan anda untuk mengisi
kuesioner ini.

SS : Sangat setuju TS  :Tidak Setuju

S . Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

RR  : Ragu-ragu

No. Pernyataan SS| S |KS|TS

STS

1. | Menurut saya, pekerjaan yang diberikan disesuaikan
dengan keterampilan karyawan.

2. | Menurut saya, pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan mempunyai perincian tugas yang jelas.

3. | Sayaberanggapan, hasil pekerjaan karyawan,
berhubungan dengan pekerjaan lain.

4. | Sayamenilai, karyawan bebas mel aksanakan pekerjaan
mana yang terlebih dahulu diselesaikan.

5. | Menurut saya, karyawan mampu memberikan hasil
nyata pada pekerjaan yang telah dilakukan.

6. | Menurut saya, keterampilan tidak banyak digunakan
dalam penyelesaian pekerjaan.

7. | Sayaberanggapan, karyawan dapat mengidentifikasikan
pekerjaan yang diberikan oleh atasan.

8. | Sayamenilai, hasil pekerjaan karyawan tidak membantu
kelancaran tugas yang dilakukan oleh rekan sekerja.

9. | Sayaberanggapan, karyawan memiliki keleluasaan
dalam menentukan prosedur yang digunakannya untuk
menyel esaikan pekerjaan.

10. | Sayaberanggapan, karyawan sulit untuk mengetahui
hasi| pekerjaan yang telah dilakukan.

11. | SayaBeranggapan, pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan sifatnya bervariasi atau beraneka ragam.

12. | Sayamenilai, karyawan hanya mengerjakan sebagian
dari pekerjaan, tidak seluruhnya.

13. | Sayamenilai, pekerjaan yang diberikan pada karyawan
menuntut karyawan menggunakan keterampilan yang
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berbeda.

14.

Saya beranggapan, pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan merupakan bagian yang penting dalam
perusahaan.

15.

Saya berpendapat, karyawan mengerjakan pekerjaan
yang membutuhkan berbagai macam keterampilan.

16.

Saya beranggapan, karyawan diwajibkan mengikulti
semua prosedur pelaksanaan kerja yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

17.

Saya beranggapan, karyawan tidak menggunakan
varias keterampilan yang dimiliki.

18.

Saya beranggapan, dengan hanya melakukan tugas-
tugas yang dituntut oleh pekerjaan memungkinkan bagi
karyawan untuk mengetahui seberapa baik karyawan
sudah melaksanakan pekerjaan.

19.

Menurut saya, variasi tugas biasanya dikerjakan oleh
karyawan yang memiliki berbagai macam keterampilan.

20.

Saya beranggapan, tugas yang karyawan kerjakan tidak
jelas.

21.

Menurut saya, pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
sangat penting bagi keberhasilan perusahaan.

22.

Menurut saya, atasan telah menetapkan cara
mel aksanakan pekerjaan tanpa memberikan pilihan lain.

23.

Saya menilai, karyawan memiliki tugas yang jelas untuk
diselesaikan.

24,

Menurut saya, tugas yang karyawan lakukan tidak
penting bagi keseluruhan pekerjaan diperusahaan ini.

25.

Menurut saya, karyawan memerlukan banyak pemikiran
dan keterampilan yang bervariasi dalam menyel esaikan
pekerjaan.

26.

Menurut saya, karyawan mempunyai kesempatan
mengerjakan pekerjaannya dari awal hingga akhir.

27.

Saya beranggapan, tugas yang dikerjakan oleh
karyawan sangat menentukan hasil pekerjaan rekan
kerjalain.

28.

Menurut saya, pekerjaan yang dilakukan karyawan
kurang dapat memberikan hasil nyata baginya.




Lampiran 5 87

INSTRUMEN UJI COBA
MOTIVASI KERJA

| dentitas Responden
No. Responden : (Diisi Oleh Pendliti)
Nama Responden
JenisKelamin L/IP
Petunjuk Pengisian
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan
pekerjaan bapak/ibu sebagai karyawan di perusahaan ini. Bapak/ibu cukup
memberikan tanda check List (V') pada salah satu kolom pilihan dibawah ini.
Saya Ucapkan banyak terim kasih atas bantuan anda untuk mengisi
kuesioner ini.

SS : Sangat setuju TS  :Tidak Setuju

S . Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

RR  : Ragu-ragu

No. Per nyataan SS| S |KS| TS| STS

1. | Sayaberusaha bekerja dengan sebaik-baiknya
untuk memenuhi kebutuhan hidup.

2. | Sayabekerja atas keinginan pribadi

3. | Sayaberusaha bekerja keras untuk
mendapatkan hasil kerja yang memuaskan.

4. | Adanya pengakuan dari perusahaan terhadap
keberhasilan pekerjaan dapat mendorong saya
untuk bekerjalebih baik.

5. | Sayabekerjalebih giat untuk mendapatkan
bal as jasa yang sesuai dengan keinginan.

6. | Hubungan dengan rekan kerja saa saat ini
membuat asya terdorong untuk bekerja dengan
baik.

7. | Kebutuhan hidup sehari-hari memacu saya
untuk bekerjalebih baik.

8. | Sayamemiliki keinginan bekerja yang sangat
tinggi.

9. | Sayabekerja untuk mendapatkan jabatan yang
tinggi karena dapat memepengaruhi prestise
dari diri sendiri.

10. | Tidak adanya pengakuan dari perusahaan
terhadap keberhasilan membuat saya malas
bekerja

11. | Berapapun gaji yang diberikan kepada saya,
saya berusaha untuk menyel esaikan pekerjaan
saya dengan baik.

12. | Hubungan dengan rekan kerja saya membuat
saya malas untuk bekerja.
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13.

Saya bekerja untuk memenuhi kebutuhan
pokok.

14.

Saya bertekad mencapai hasil kerjayang
optimal.

15.

Sayatidak berusaha untuk mengerti pentingnya
pekerjaan yang dilakukan.

16.

Alasan saya bekerja adalah untuk aktualisasi
diri.

17. | Baasjasayang sayaterima saat ini tidak
mampu meningkatkan semangat kerja saya.

18. | Sayabekerjabukan untuk memenuhikebutuhan
hidup.

19. | Sayaterdorong bekerjalebih giat untuk
mendapatkan hasil terbaik.

20. | Saya berusaha mencapai hasil kerjaterbaik.




Lampiran 6 89

INSTRUMEN FINAL

PERSEPSI KARAKTERISTIK PEKERJAAN

| dentitas Responden
No. Responden : (Diisi Oleh Pendliti)
Nama Responden ;
JenisKelamin L/P
Petunjuk Pengisian

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan
pekerjaan bapak/ibu sebagai karyawan di perusahaan ini. Bapak/ibu cukup
memberikan tanda check List ( V') pada salah satu kolom pilihan dibawah ini.

Saya Ucapkan banyak terim kasih atas bantuan anda untuk mengis
kuesioner ini.

SS : Sangat setuju TS - Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

RR  :Ragu-ragu

No. Pernyataan SS| S |KS| TS

STS

1. | Menurut saya, pekerjaan yang diberikan disesuaikan
dengan keterampilan karyawan.

2. | Menurut saya, pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan mempunyai perincian tugas yang jelas.

3. | Sayaberanggapan, hasil pekerjaan karyawan,
berhubungan dengan pekerjaan lain.

4. | Menurut saya, karyawan mampu memberikan hasi|
nyata pada pekerjaan yang telah dilakukan.

5. | Menurut saya, keterampilan tidak banyak digunakan
dalam penyelesaian pekerjaan.

6. | Sayaberanggapan, karyawan dapat mengidentifikasikan
pekerjaan yang diberikan oleh atasan.

7. | Sayamenilai, hasil pekerjaan karyawan tidak membantu
kelancaran tugas yang dilakukan oleh rekan sekerja.

8. | Sayaberanggapan, karyawan memiliki keleluasaan
dalam menentukan prosedur yang digunakannya untuk
menyel esaikan pekerjaan.

9. | Sayaberanggapan, karyawan sulit untuk mengetahui
hasil pekerjaan yang telah dilakukan.

10. | Sayamenilai, karyawan hanya mengerjakan sebagian
dari pekerjaan, tidak seluruhnya.

11. | Sayamenilai, pekerjaan yang diberikan pada karyawan
menuntut karyawan menggunakan keterampilan yang
berbeda

12. | Sayaberanggapan, pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan merupakan bagian yang penting dalam
perusahaan.
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13.

Saya berpendapat, karyawan mengerjakan pekerjaan
yang membutuhkan berbagai macam keterampilan.

14.

Saya beranggapan, karyawan diwajibkan mengikulti
semua prosedur pelaksanaan kerja yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

15.

Saya beranggapan, dengan hanya melakukan tugas-
tugas yang dituntut oleh pekerjaan memungkinkan bagi
karyawan untuk mengetahui seberapa baik karyawan
sudah melaksanakan pekerjaan.

16.

Menurut saya, variasi tugas biasanya dikerjakan oleh
karyawan yang memiliki berbagai macam keterampilan.

17. | Sayaberanggapan, tugas yang karyawan kerjakan tidak
jelas.

18. | Menurut saya, pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
sangat penting bagi keberhasilan perusahaan.

19. | Sayamenilai, karyawan memiliki tugas yang jelas untuk
diselesaikan.

20. | Menurut saya, tugas yang karyawan lakukan tidak
penting bagi keseluruhan pekerjaan diperusahaan ini.

21. | Menurut saya, karyawan memerlukan banyak pemikiran
dan keterampilan yang bervariasi dalam menyel esaikan
pekerjaan.

22. | Menurut saya, karyawan mempunyai kesempatan
mengerjakan pekerjaannya dari awal hingga akhir.

23. | Sayaberanggapan, tugas yang dikerjakan oleh
karyawan sangat menentukan hasil pekerjaan rekan
kerjalain.

24. | Menurut saya, pekerjaan yang dilakukan karyawan

kurang dapat memberikan hasil nyata baginya.




Lampiran 7 91

INSTRUMEN UJI COBA
MOTIVASI KERJA

| dentitas Responden
No. Responden : (Diisi Oleh Pendliti)
Nama Responden
JenisKelamin L/IP
Petunjuk Pengisian
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan
pekerjaan bapak/ibu sebagai karyawan di perusahaan ini. Bapak/ibu cukup
memberikan tanda check List (V') pada salah satu kolom pilihan dibawah ini.
Saya Ucapkan banyak terim kasih atas bantuan anda untuk mengisi
kuesioner ini.

SS : Sangat setuju TS  :Tidak Setuju

S . Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

RR  : Ragu-ragu

No. Per nyataan SS| S |KS| TS| STS

1. | Sayaberusaha bekerja dengan sebaik-baiknya
untuk memenuhi kebutuhan hidup.

2. | Sayabekerja atas keinginan pribadi

3. | Adanya pengakuan dari perusahaan terhadap
keberhasilan pekerjaan dapat mendorong saya
untuk bekerjalebih baik.

4. | Sayabekerjalebih giat untuk mendapatkan
bal as jasa yang sesuai dengan keinginan.

5. | Hubungan dengan rekan kerja saa saat ini
membuat asya terdorong untuk bekerja dengan
baik.

6. | Sayamemiliki keinginan bekerja yang sangat
tinggi.

7. | Sayabekerjauntuk mendapatkan jabatan yang
tinggi karena dapat memepengaruhi prestise
dari diri sendiri.

8. | Tidak adanya pengakuan dari perusahaan
terhadap keberhasilan membuat saya malas
bekerja

9. | Berapapun ggji yang diberikan kepada saya,
saya berusaha untuk menyel esaikan pekerjaan
saya dengan baik.

10. | Hubungan dengan rekan kerja saya membuat
saya malas untuk bekerja.

11. | Sayabekerjauntuk memenuhi kebutuhan
pokok.

12. | Sayabertekad mencapai hasil kerjayang
optimal.
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13. | Sayatidak berusaha untuk mengerti pentingnya
pekerjaan yang dilakukan.
14. | Alasan saya bekerja adalah untuk aktualisasi

diri.

15. | Sayabekerja bukan untuk memenuhikebutuhan
hidup.
16. | Sayaterdorong bekerjalebih giat untuk

mendapatkan hasil terbaik.

17.

Saya berusaha mencapai hasil kerjaterbaik.
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Lampiran 9 94
TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS
VARIABEL X; KARAKTERISTIK PEKERIAAN
Mo Butir |Z# Ex? ., mf |Tun, |Twl b Nkl Kesimp.
1 13 38| 1308200 | 2387 16887 | 34374 0.55 0.361(waLiD
2 122 S10] 13.4d7.00 | 1387 9613 34374 0.44 0367 YaLID
3 103 413 121200 2237 18377 34374 .65 0,367 YaLD
g 12| 432 1223300 | 15387 4247 | 34374 013 0.351|DROP
5 1M dd5| 12,283.00 ) 34.30( 14130 34374 .41 0,367 YaLlD
G 13 33| 1333700 1637 Ndd3| 34374 0.47 0.361(waLliD
T 118 30| 13.037.00 ) 1587 12387 | 34374 0.53 0,367 YaLD
a b 5] 342 10,845.00 | 2187 12053 34374 Q.44 0.361(waLiD
3 103 03| 12,032.00 ) 1237 10377 34374 0.43 0367 YaLD
10 133 B13] W.613.00 | 2337 6437 34374 023 0.361|DROP
il 14 66| 1267000 3280 13460 | 34374 0.40 0.361(waLiD
12 123 SE3| 4.243.00 0 14300 1260 34374 .56 0,367 YaLD
13 125 533 13.809.00 | 1237 123.83 | 34374 (.63 0.361(waLiD
14 124 S22 1383900 347 B32T| 3daTd 0.38 0367 YaLID
15 121 513 153.384.00 [ 2437 257 | 34374 0.45 0.361(WaLiD
16 1M 435 12.313.00 ) 24.30( 16530 34374 057 0367 YaLID
17 17 63| 12,863.00 | 12701 5330 34374 R .36 DROP
15 121 SO07| 134100 15397 17457 34374 (.65 0.361(WaLiD
13 125 22T 13,755.00 0 BAT| ToE3 | 34374 052 0,367 YaLD
20 124 S2d| 13.636.00 ( 147 12627 | 34374 0.63 0.361(waLiD
21 10 d28] 1222000 2467 18233 34374 0.62 0367 YaLD
22 105 d28| 188000 3320 E120| 34374 017 0.361|DROP
23 33 57| 1O0E.00 ) 30300 18210 34374 0.56 0367 YaLID
2d 133 BOS| 14.683.00 0 1537 134.37 | 34374 .58 0,367 YaLD
25 123 517 13.583.00 [ 1270 12270 | 34374 0.55 0361 WaLiD
26 124 D32 13,736.00 ) 1347 1BEET | 34374 .64 0,367 YaLlD
27 12 50| 12,336.00 [ 3187 13347 | 34374 0.4z 0.361(WaLiD
2h 114 4558| 1262000 24.80( 144 60| 34374 0.43 0367 YaLID




Larnpiran 10 35
Langkah-langkah Perhitungan Uji Yaliditas
Disertai Contoh untuk Momor Butir 1
K.arakteristik Pekerjaan

9 KolomI¥, = Jurnlah skor total = 3283
2 Kolom ¥} = Jurnlab kuadrat skor total = 36E76Y
3 Kdomzxt = mxP- EEEL e - 3%5; 497,37
4 KolomI¥ = Jurnlak skor hap butir - = 118
5 Kolom TE = Jurnlab kuadrat skor hap butie
= o4 e Fa 4B
E 488
B EolomIx® = o = E‘EE = 488— EE: 2387
7. Kolom THH, = Jurnlak hazil kali zkor hap butir dengan skor tatal vang
berpazangan
= (4% 102] + [3x109) + [3 = 106] + ...+ [5x708)
= 13082
8 KolomTxx, = mxx— HEUIA gy TH At
& 168.87
= T, 16887

3. Kolom M., =

J IXoT 1{ 7357 Boar

0. Kriteria valid adalah 0351 atau lebih. kurana dari 0,367 dirvatakan droo.
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Lampiran 12 a9
Data Perhitungan Kembali Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total
Variabel X Karakteristik Pekerjaan
NoButir[TX [ |mx (D0 |Dee [T | e |KESIMP.
1 118 488| 1123300 | 2387 16853 | 313137 062 | (0.361|VALID
2 122 510/ 1153500 1387) 9547 | 313037 046 | 0.361|VALID
3 108 419) 1040200 2297 18143 | 313157 068 | 0.361|VALID
4 111 445| 1052800 3430 11990 | 313157 037 0.361|VALID
5 119 489 1125900 1697 10077 | 313137 044 | 0.361|VALID
i 118 480| 1118800 | 1587 12353 | 313137 055| (0.361|VALID
] 98 32| 929000 2187) 10087 | 313137 039 0.361|VALID
B 109 409| 1032200 1297 10143 | 313157 050 | 0.361|VALID
9 114 466| 1085000 | 3280 16060 | 313137 050 | 0.361|VALID
10 129 569 1223000 [ 1430 13410 | 313137 063 | (0.361|VALID
11 125 533 1184500 1217 12417 | 313137 064 0.361|VALID
12 124 5d2| 1169400| 947 6683 | 313137 039 0.361|VALID
13 121 513| 1147900 | 2497 13533 | 313137 048 | 0.361|VALID
14 111 435| 1056100 2430 15290 | 313137 055 | (0.361|VALID
15 121 507| 1151900 [ 1897 17323 | 313037 0.71| 0.361|VALID
16 125 57| 1179700 617 7617 | 313037 055| 0.361|VALID
17 124 54| 1175000 | 1147) 12293 | 313137 065| 0.361|VALID
18 110 428| 1049700 | 2467 18267 | 313137 066 | (0.361|VALID
19 % jof| 945300 [ 3030 1700 | 313137 055| (0.361|VALID
20 133 05| 1259400 | 1537) 13503 | 313037 056 | 0.361|VALID
21 123 57| 1165900 | 1270 13570 | 313137 063 | 0.361|VALID
2 124 532) 1178400 | 1947 15693 | 313157 064 | 0.361|VALID
23 112 450| 1065300 3187 15113 | 313137 048 | 0.361|VALID
24 114 458| 1083300 | 2480 14360 | 313137 052 0.361|VALID




Lampiran 13 az

DAFTAR HASIL UJI COBA RELIABILITAS
VYARIABEL KARAKTERISTIK PEKERJAAN [X,]

No. Marians
1 Q.30 1. Menghitung Yarians tiap butir dengan rumus
2 0.46 contoh butir ke 1
3 077 P
4 1.14 . ""r' -
5 057 ] 1]
[ 0.53 7 B L
T 0.73 = die 30 = 080
8 0.43 a0
3 1.03 2. Menghitung varians total
10 0.48 TP
Ll .41 . LEDC - =
FIER il —
13 0.83 i SBEGTT— i
14 .81 = 30 |_ 10436
15 0.63 a0 '
16 0.21
17 0.35 3. Menghitung Reliabilitas
18 0.82 . ¥ [ Eai®)
19 | 107 L
20 | 051 : :
71 | D4z = 24 (. 1588 }
22 0.65 2d - 1 10d.d
23 1.06
24 0.83 = 0.885
E 1528

Fesimpulan:
DOari perhitungan diatas menunjukkan bakwa rii masuk dalam
k.ateqori [0.200 - 1.000], mak.a instrumen memiliki reliabilitas

yang tinggi.
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Lampiran 14

PERHITUNGAN LI COBA YARIABEL X2

MOTIYAZI
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11a

103 [ 33
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X total
1314516 17[18[13]20 X tatal

105

12

113

113

Butir Perngataan
10

3

105 [ 128

13

113

125 103

112

113

2

125

No.
lesp

10
i
12
13
i
15
16
11
18
13
20
21

22
23
24

25

26

21

i
23
30
X

132
ry® | 534 [ 535 | 505 [ 486 [ 555 [ 425 [ 503 [ 443 [ 335 ] 576 [ 434 [ 437 [ 403 [ 455 403 [ 376 | 4TE [ 512 [ 475 [ 560




Lampiran 15

Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total

100

Motivasi
;\D: X X INX Ty YLy EIE Fhitung P | KeESIMp.
Butir .
1 132 504 10251 | 1320 (10027.97(3231.87 | 48.551 | 0.361 | VALID
2 125 335 0721 14.17 | 104.33 | 3231.87| 0488 | 0361 | VALID
3 119 505 0247 | 32097 | 9193 (323187 0282 | 0361 | DROP
4 112 486 8870 | 67.87 | 25347 | 323187 0341 | 0361 | VALID
. 125 533 0760 | 12.17 | 143.33 | 323187 0.723 | 0361 | VALID
] 109 423 8572 | 2697 | 18627 |3231.87| 0631 | 0361 | VALID
7 119 503 0183 | 3097 | 2793 (323187| 0.08% | 0361 | DROP
§ 113 449 BEG6 | 2337 | 17253 [3231.87| 0628 | 0361 | VALID
0 103 305 8174 | 4137 | 249.87 (3231.87| 0.683 | 0361 | VALID
10 128 576 10094 | 20.87 | 246.53 |3231.87| 0.794 | 0361 | VALID
11 118 404 0310 | 29.87 | 231.87 | 323187 0.746 | 0361 | VALID
12 119 497 0382 | 2497 | 22693 | 323187 0.799 | 0361 | VALID
13 103 409 §208 | 41.350 | 22000 | 323187 0601 | 0361 | VALID
14 119 483 0240 | 1097 | 8493 |3231.87| 0451 | 0361 | VALID
15 109 409 8462 | 1297 | 7627 |323187| 0373 | 0361 | VALID
16 98 378 7121 | 57.87 | 181.53 [3231.87| 0420 | 0361 | VALID
17 118 478 0088 | 13.87 | 987 |[3231.87| 0.047 | 0361 | DROP
18 120 512 0431 | 3200 | 199.00 | 323187 0619 | 0361 | VALID
19 115 475 0076 | 34.17 | 228.67 | 323187 0688 | 0361 | VALID
20 102 380 8018 | 33.20 | 170.80 | 3231.87| 0321 | 0361 | VALID
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i Kolom T,
r
2. Eolom T}
r
2 Kolomzet

P4, KolomIs

. Kalom T

r

E.  Kolom st

7. Kolom i,
r

2 Kolom Zuy
r

3. Eaolam r.,

Langkah-langkah Perhitungan Uji ¥aliditas
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1
Motivasi Kerja

Jumlah skaor botal = 2303

Jumlahk kuadrat skor total = 1207494

T - Eﬁﬂf = 1g07ad — ST sonpan
Jumlahk skor tiap butir - = 132

Jurmnlah kuadrat skor tiap butir

L L L L
94

e — IEHE | ogay . B a0y
n 30

Jumlah hasil kali skor tiap bukir dengan skor tokal yang

berpazangan
[#372] ¢ (582 (B0 TE) + ..o [5 1 49)
10251
s DEUERY _geney 132 x 2308
d 30
95.80
Ing 35,80 o —

J e _J G20 Gealar

0. Kriteria walid adalah 0,361 atau lebib, kurang dari 0,261 dingatakan drop.

101
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Lampiran 17

PERHITUMNGAN EEMBALI LI COBE VARIBBEL X2 (Motivasi)

aadd
4300
4056
6329
4761

4056
4356
A4t

4483
4225
B34
4624
G776
a4
2969
4225
44249
4624
Sk
4624
B4TE
2916

4220
B4
G124
4356
4761

Jadd

f3:9

1246
30023

¥ total | ¥ rotald

17

A

il

kid

[

3]

B

13

il

B7

Bf

72

B

Th

29

B

3]

BT

3]

R

3]

[

f

3]

[

[

B

3]

A

[

36

1352

102

16

115

15

120

L]

a9

11

103

12

113

105

113

113

Butir Perngataan
3

128

103

113

103

126

112

2

126

No
Resp.

10
1
12
13
1L
15
16
17
18
19
20

21

22

23

H

25

26

27

28

29

30
X
X!

132

B9d [ 036 [ 486 | 533 [ 423 [ 449 [ 255 [ 576 | 494 [ 457 [ 409 [ 483 [ 409 [ 378 | 512 [ 475 | 380




Lampiran 18 103
Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total
Motivasi
Ny | @ | @y | on | % Dy |

Bufir : X X | XX | Thinme | Tapa  |Kesimp.
1 132 394 | 8680 | 1320 | 9120 | 301787 | 0457 | 0361 |VALDD
2 125 535 | 8240 | 1417 | 106.67 | 3017.87 | 0516 | 0361 | VALID
3 112 | 486 | 7519 | 6787 | 231.53 | 301787 | 0512 | 0361 | VALID
4 125 533 | 8267 | 1217 | 13367 | 301787 | 0.698 | 0361 | VALID
5 109 | 423 | 7269 | 2697 | 176.73 | 3017.87 | 0.620 | 0361 |VALID
6 113 | 49 | 7515 | 2337 | 16247 | 3017.87 | 0612 | 0361 |VALID
7 103 395 | 6947 | 4137 | 24513 | 301787 | 0.694 | 0361 | VALDD
8 128 516 | 8579 | 2987 | 25047 | 3017.87 | 0.834 | 0361 | VALID
0 118 | 49 | 7907 | 2987 | 229.13 | 301787 | 0.763 | 0361 | VALID
10 119 | 497 | 7968 | 2497 | 22507 | 3017.87 | 0.820 | 0361 |VALID
11 105 | 409 | 7051 | 4150 | 219.00 | 3017.87 | 0619 | 0361 |VALID
12 119 | 483 | 7825 | 1097 | 8207 |3017.87| 0451 | 0361 |VALDD
13 109 | 409 | 7169 | 1297 | 76.73 |3017.87| 0388 | 0361 |VALD
14 a8 378 | 6571 | 5787 | 19447 | 301787 | 0465 | 0361 | VALID
15 120 312 | 8014 | 3200 | 206.00 | 3017.87 | 0.663 | 0361 | VALID
16 15 | 475 | 706 | 3417 | 22333 | 3017.87 | 0.6% | 0361 | VALID
17 102 380 | 6801 | 3320 | 16420 | 3017.87 | 0519 | 0361 | VALID




Lampiran 13 104
DAFTAR HASIL UJI COBA RELIAEBEILITAS YARIABEL Y

YARIABEL SEMANGAT KERJA [Y)

No. Narians
1 0.44 1. flenghitung v arians tiap butir dengan rumus
2 047 contoh butir ke 1
3 2.25 3
e F 1T
+ | o4 =
5 | 0.0 e =
[ 078 B
[ 138 = aa a0 = 044
& 1.00 20
3 1.00 2. Menghitung warians total
10 0.3 s LEXLY
T = e
12 | 037 S —
2
13 0.43 100zE— 1352
14 193 = 0 |- 006D
15 1.07 a0 '
16 1.14
17 1.11 2. Menghitung Reliabilitas
X 1690 S
1, = 1- |
R | g2 |
= 17 1- 1690
17 -1 100.E
= 0254
Eezimpulan:

Diari perhitungan diakas menunjukkan babwa rii mazuk dalam
kategori [0.500 - 1.0007, maka inztrumen memiliki reliabilitas

yang tinggi.

Tabel Inkerpretasi

Eie=arnya Milai r Interpretasi
0.500-1.000 Eangat Tinggi
0.600-0.733 Tinggi
0.400-0.533 Cukup
0.200-0.333 Rendah
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Lampiran 21
OATA FERHITUNGAN YARIABEL Y
PRESTASI EERJAA

103

Mo Hesponden Hilai Prestasgembulat;
1 o Va2 T2
i E 75 T8
] C ¥1.2 1
4 O s4.4 84
i E EV.4 6T
& F V2.3 T2
T K E4 &4
& H ¥3.3 T3
o9 I ¥a.2 i9
10 J 542 84
11 k. ED 6D
12 L 9.2 &9
13 M1 EE.1 &6
14 M Vv T¥
15 [ TE.3 T8
16 F EE.1 66
17 F av.2 87
18 = i 87
19 T 922 9z

20 L 85.2 88
21 W TE.2 TE

rlafrs s a0.: a0

23 = o444 &4

24 LS 203 80

2% = 334 93

26 ) 812 81

27 = 253 85

28 L S22 82

29 a0 EG.4 65D

30 SE s34 83
31 BF 2923 9z

= s el 1.1 a1

33 SH FoA ¥0

34 ol 234 83

3% ol 7a.2 [k

=] S EO &0

37 Bl EE 66

38 B TE.1 TG




T 17
30 AOD T 75
41 AP 0.2 90
41 AQ 81.3 81
43 AR 3% 59
34 Al 14 74
45 AT 824 B2
36 AU 542 84
47 AV /3 75
45 AW 163 76
49 AX 743 74
=2 AY 122 72
1 AZ 182 78
=P BA 104 70
53 EE 594 B9
54 BC e 71
== BD 764 76
56 BE 864 B6
57 BF 743 74
58 BG 14 71
9 EH 54.1 B4
a6 Bl 824 B2
61 BJ 134 75
62 BE 163 76
63 BL 534 83
o4 BM 015 91
65 EN 6% 69
AL BO B34 B3
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m

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Yariabel ¥ [Prestasi Kerja]

1. Menentuk.an Fentang

Fentam = Dataterbesar - data terkecil

= 9% - B3
= 3

2. Banyaknya Interval Kelas

K

1+(3.3)182
1+ B0

3. Panjang Kelas Interwal

1+ (331 Logn
1+[3,3] log BE

701 [dibulatkan menjad

]

_ Sentang
kelas

2 3;* = 486 [ditetapkanmenj 5]
Etn tateeea | A5 (Batas| o | Frek. Relatif

Bawa | Atas
B9 - E3 F3.5 E3.5 2 3.0
64  -| BB B30 E2.A T 1063
Ea - T3 E3.5 T35 1 6.7
™ - 78 Tah A 16 2425
T4 - 83 T35 835 12 18.2%
84 - 88 a3h 285 10 15.25
g9 . 93 285 4935 a 1213
Jumlah (513 1003
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Frekuen=i

18

165

14 1

12 1

10

I

Grafik Histogram
Variabel Y (Prestasi Kerja)

11
112
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Lamipiran 24

DATA PERHITUNGAN YARIABEL X1

KARAKTERISTIE PEKERJAAN

1

[
il

[}
10
33
32
|

a7
i
02

28
[
7B
]
24
T
|

103

106

07

[
12
34
el
11

04

100

05

M
103

109

13
H

Butir Pertanyaan
0|1 12(13 14151617 (18 (19|20 21|22 (23| M

213 (4|56 F|8([9

Nomor
Tespondef 1

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

M

25

26

27

23

2

30

A

32

2]




7

1'»'.;

85

88

20
98
a3

82

82

97

96
94

a1

25

599
87

108

83

8k
100

a7

85

96

1

a&

g

g

3
4

3
3

4
3

Z
3

4
4

3
3

1

4
Z

3
4

3
3

42l a|dl2[3]4

1

4

dld | 545 d[d[5[3[4]14

dl 2|45 d|5[d[3[5]5]2

dld 3|45 d[d[d[d]3F]4
dld)d]djd{d{d[z[d][d]4

Fl g4 d]d{d[3[d[3][4]4
dld 5|55 d[d[5[5][5]14

4

3

4
4

4
4

3
35

36
37

33
39
A0
41

42

43

45

46

47

19

50
51
52
53
54
55

56
57

53
55
&0
61
g2

63

65

66
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115.

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Yariabel X, [Karakteristik Pekerjaan)

1. Menentuk.an Rentang

Fentar = Oata terbesar - data terkecil

= N3 - 72
= 41

2. Banyaknya Interval Kelas

K

1+ (33182
1+ 6,01

1+[331Logn
1+ 23] log BE

7.1 [dibulatk.an menjadi

3. Panjang Kelas Interval

: Sentang
Kelaz
_A¥

]

= BB2E [ditetapkan menja B

Eelam lalerual E?:::Ii'n lii:?: Ferk dbualal | Frak. Relatif
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Wariabel X; [Motivasi Kerja)
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Grafik Histogram
Variabel X; (Motivasi Kerja)
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DATA PERHITUNGAN GABUNGAN YARIABEL X4 X2, T

Mo Resp_ T x1 Xz
1 T2 [ 42
2 T8 a1 10
3 [N T3 ST
4 &4 110 B3
] &7 a3 45
& T2 az 47
T B4 31 45
= T3 ST B3
3 T3 a3 56
10 &4 102 53
11 65 G G2
12 B3 [ B2
13 56 TE 45
14 T &5 52
15 T8 &3 &0
16 L1 TG 43
17 &7 31 BT
15 &7 103 [
13 oz 106 &1

20 LiLi] 107 G4
21 TG T4 40
22 30 112 &0
23 &4 33 7o
24 &0 Sd 55
25 23 111 510
26 &1 104 G0
27 &5 100 65
25 &2 105 B2
23 65 a4 =3
S0 &3 1035 G4
31 b s 103 B4
32 a1 13 B1
33 T0 34 53
3d &3 102 GG
35 T3 G5 &7
1) 60 S5 53
3T 56 100 B3
35 16 S 51
39 T a5 15
40 15 2 S5
41 30 31 T
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53 89 108 70
54 71 92 51
55 16 B3 57
56 86 Bb Bb
57 74 L ]
58 71 101 50
59 84 o LE)
B0 82 B7 78
Bl 75 95 B2
6.2 76 96 68
B3 83 o0 74
B4 91 101 B3
65 69 98 57
BE B3 BE BO
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Tabel Uji NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Prestasi Kerja (Y) .073 66 .200(*) .981 66 414
Karakteristik .
Pekerjaan (X1) .045 66 .200(*) .985 66 .637
Motivasi Kerja (X2) .069 66 .200(*) .990 66 .886

* This is a lower bound of the true significance.

a Lilliefors Significance Correction
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Tabel Hasil Uji LINIERITAS X1 dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Ker!a (Y) Between (Combined) 3354.955 40 83.874 1.790 063
* Karakteristik Groups
Pekerjaan (X1)
Linearity 1448.687 1| 1448.687 | 30.924 .000
Deviation from
. . 1906.268 39 48.879 1.043 464
Linearity
Within Groups 1171.167 25 46.847
Total 4526.121 65
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Tabel Hasil Uji LINIERITAS X2 dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi Kerja (Y) Between (Combined) 3212.871 36 89.246 1.971 .032
* Motivasi Kerja Groups
(X2) Linearity 1254.856 1| 1254.856 | 27.711 .000
Deviation from
. . 1958.015 35 55.943 1.235 .282
Linearity
Within Groups 1313.250 29 45.284
Total 4526.121 65
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Tabel Hasil Uji MULTIKOLINEARITAS

Coefficients(a)

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Karakteristik
Pekerjaan 915 1.093
(X1)
Motivasi
Kerja (X2) .915 1.093

a Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
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Tabel Hasil Uji HETEROKEDASTISITAS
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.217 4.820 1.912 .060
Karakteristik
Pekerjaan .011 .049 .030 .229 .819
(X1)
Motivasi
Kerja (X2) -.092 .055 -.214 -1.662 .101

a Dependent Variable: abres
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Tabel Regres (Persamaan Regresi Berganda)

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.497 7.762 2.770 .007
Karakteristik
Pekerjaan .368 .079 451 4.668 .000
(X1)
Motivasi
Kerja (X2) .363 .089 .395 4.094 .000

a Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
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Tabel Anova (Uj F)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio
n 2095.474 2 1047.737 27.156 .000(a)
Residual 2430.647 63 38.582
Total 4526.121 65

a Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Karakteristik Pekerjaan (X1)

b Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
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Tabel Regres (Uji t)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.497 7.762 2.770 .007
Karakteristik
Pekerjaan .368 .079 451 4.668 .000
(X1)
Motivasi
Kerja (X2) .363 .089 .395 4.094 .000

a Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
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Tabel Summary (K oefisiensi Deter minasi)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .680(a) 463 446 6.211

a Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Karakteristik Pekerjaan (X1)
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Tabel Hilai-nilai r Product Moment dari Pearson
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
h% 1% 5H% 1% 5H% 1%

3| 0997 0999 26| 0388 049 55| 0.266] 0.345
4] 0595601 0990 27| 0381 0487 60 0254| 0330
hHl 0878 0959 28| 0374 0478 65 0244 0317
6| 0811 0917 2% 0367 0470 70| 0235 0306
7| 0754 0874 30| 0361 0463 75 0227 0.296
86| 0707 0834 31| 03585 0456 80| 0220 0.286
9| 0666 0738 32| 0349 0445 85 0213 0.278
101 0632 0765 33| 0344 0442] 580 0207 0270
11] 0602 0735 34| 0.339] 0436) 95 0202 0263
12| 05676 0.708) 35| 0334 0430] 100 0194 0256
13| 0553| 0684 36| 0.329] 0424 125 0176 0230
14| 0532 0661 37 0325 0418) 150 0.159] 0210
15| 0514 0641 38 0320 0413) 175 0148 0194
16) 0497 0.623| 3% 0316 0408 200) 0138 0.181
17] 0482 0606 40| 0312 0403] 300( 0113| 0.148
16| 0463 0590 41| 0308 0.398) 400 009 0128
19| 0456 0575 42| 0.304| 0393) 500 0088 0115
200 0444| 0561 43 0301 0389 600 0.080[ 0105
21) 0433 0549 44 0257 0384 700, 0074 0.087
22 0423 0537 45 0294 0380 800 0070 0091
23] 0413] 0526 46 0291 0376 900 0.065( 0.086
24 0404| 0515 47| 0288 0372(1000) 0.062| 0.081

25| 0.39%| 0505 48| 0284 0.368

431 0281 0.364

501 0.279] 0.361

Eumber : Conover, W, Sractiend Vesoaramadeic Statictier | John Wiley & Sonsz, Inc,, 1373
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_"_'-- 2 ol
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t
| a untuk uji dua fihak (two tail test)
[ o050 [ 020 | o010 | o005 [ o002 | o001
a untuk uji satu fihak (one tail test)
dk 0,25 0,10 0,05 6,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 .| 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
: ‘9 0,703 1,283 | 1,833 2,262 2,821 3,250
; 10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
1 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
' 12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
f 13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
i 14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2977
i 15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
i 18 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 c.688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
3 18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
: 19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
t 21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
_! 22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
i 23 0,685 1319 | .1714 | 2,069 2,500.. | 2,807
¢ 24 0,685 1,318 1,711 2064 | 2,492 2,797
' 25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
Vi 26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
: 27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
80 0,679 1,298 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,080 | "2,358 2617
= 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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Nilai Persentil untuk Distribusi t
w=dk
[Bilangan Dalam Badan Daftar Mengatakan t,]

L

bygas | Fogon | Foges | fogas ETY R Lyzs Lo,2n oo Epss

BAEE| 382 1271 B3| 308 1376| 1.000| 0727 0.325) 0518
982 BAE) 430] 282 189) 1061 0816 0EIF| 0289 0142
o4 454) 318 235) 1E4) 0878 0.765| 0624 0277 0437
460] 3AFH) 278 213 163 0841 0744 06T 0271 0134
403 336 257 202] 148 0.920) 0727 0.559) 0267 0032
AP A4 245) 184 144) 0.906) 0712 0553 0265 01
280) 200) 236) 180)  142) 0.896) 071 0519) 0263 0130
36 280 231 186] 140 0.829) 0.706| 0516 0262 0130
320 ZBE| 26| 183 138 0.883) 0703 0513 02681 0329
0] 217 2F6[ 223 18| 137 0873 0.700( 0642 0.260( 0129
" 3N 272 2200 180 136| 0.8VE| 0.EA7| 0.6540( 0.260( 0129
12| 308| ZE8[ 218 1F8 136| 0873 0E35( 0633( 0.253( 0128
13 20| 2e5 2161 1LFF  136| 0870 0634 0533( 0.253( 0128
4 288 2621 214 1LFE[ 134 0883 0632( 0537( 0.253( 0123
18] 2485 ZE00 213 175 124 08966 0631| 0526( 02523 0123
16 2482 258 2121 1F5 124 0.865| 0.630( 0526( 02523 0123
7] 24800 257 21 174 123 08963 0890 0524 0257 0128
18] 288 255 2101 LFI 133 086Z| 0EES| 0534 0257 0127
19| 286 254 203 1F3 133 0881 0EES| 0532 0257 0127
20| 284 2531 209 1F2| 132| 0.860| 0ESY[ 0633 0257 0127
21 083 252 208 1F2 132| 0853 0OE2E( 0632 0257 0127
221 2821 281 207 1F2|  132| 0853 0E2E| 063Z2( 0256 0427
23 28 28500 207 1Y 132| 0853 0686[ 0532( 0256 0427
24| 2800 249 208 1V 132| 0857 0E26[ 053 0256 0427
26 279 248 208 1| 132| 0856 0624 05X 0256 0427
2B 278 248 208 1V 132| 0856 0624 053 0256 0427
27 277 247 208 1F0| 13| 0855 0E24| 053 0256 0427
28| 278 247 205 ¥l 13| 0.855| 0E83| 0530 0258 0127
29| 27FE| Z48| 204 1F0| 13 0854 0683 0630( 0256 0127
301 276 246 204 170|131 0854 0683 0630( 0256 0127
401 270 242 202 163 130| 0.854| 0621| 0523( 0256 0126
B0l 2EE| 233| 200 167| 130| 0843 0E73| 0527( 0.254( 0126

120 282 23] 198] 16| 129] 0.245] 0677 0526 0.264] 0126

o] 28] 233] 196) 1E45]) 128) 0.842) 0EV4) 0521 0263 0126

o
L R e R R I (e Y

Sumkber: Svatirtizal Takler For Einlogizal, Aqrizultural and Medizal Rerearzh, Firher, F.Y., dan Yater F
Takle . QOliver & Eoyd, Led., Ediabkurgh
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reentil untuk Distribusi F
n dalam Badan Daftar menyatakan F;

as untuk p = 0,05 dan Baris bawah untuk p=0,01)

hzzdk

vy = dk pembilang
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